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ABSTRACT 

AN ANALYSIS OF THE EXPECTED FAMILY PROGRAM (PKH) IN 

OVERCOMING POVERTY PROBLEM AT PANTAI CERMIN VILLAGE, 

TAPUNG SUB DISTRICT, KAMPAR REGENCY 

By: 

NURAMALIA PUTRI 

This undergraduate thesis was entitled: An Analysis of The Expected Family 

Program (PKH) in Overcoming Poverty Problem at Pantai Cermin Village, 

Tapung Sub District, Kampar Regency. This research was carried out at Pantai 

Cermin Village, Tapung Sub District, Kampar Regency. The Expected Family 

Program (PKH) is an initiative from Indonesian Government in decreasing the 

poverty level and to increase the wealth among the poor family. This research 

aimed to carry out the analysis on the effectiveness of The Expected Family 

Program (PKH) in overcoming poverty problem at Pantai Cermin Village, 

Tapung Sub District, Kampar Regency. The type of this research was descriptive 

qualitative by using the primary data and the secondary data as the referrence in 

data collection. The research informants consisted of the village apparatus, the 

members of PKH recipients, and the local communities. Besides, the author 

employed the measurement tool as an indicator taken from the regulation of 

Social Minister No. 1 Year 2018 about The Expected Family Program. The 

research results showed that The Expected Family Program still cannot solve the 

poverty problem at Pantai Cermin Village because of the missing target in the 

recipients of PKH. In addition, there were also many families who did not deserve 

receiving the aid supported by the nepotism attitude which occurred and 

prioritized the family importance. PKH gave a significant impact in increasing the 

access of poor family on the health service. This research concluded that PKH 

still cannot solve the poverty problem which continuously becomes the main 

problem in Pantai Cermin Village. It needs further effort in order to improve the 

program effectiveness, education improvement, and companion for the benefit 

recipient, and coordination improvement among the government, the related 

institutions, and the local communities to assure the sustainability and efficiency 

of this program.  
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ABSTRAK 

ANALISIS PROGRAM KELUARGA HARAPAN (PKH) 

DALAM MENGATASI MASALAH KEMISKINAN 

DI DESA PANTAI CERMIN KECAMATAN TAPUNG 

KABUPATEN KAMPAR 

 

Oleh: 

NURAMALIA PUTRI 

Skripsi ini berjudul: Analisis Program Keluarga Harapan (PKH) Dalam 

Mengatasi Masalah Kemiskinan Di Desa Pantai Cermin Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pantai Cermin 

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Program Keluarga Harapan (PKH) 

merupakan inisiatif pemerintah Indonesia dalam mengurangi tingkat kemiskinan 

dan meningkatkan kesejahteraan di kalangan keluarga miskin. Penelitian ini 

bertujuan untuk melakukan analisis terhadap efektivitas Program Keluarga 

Harapan (PKH) dalam mengatasi masalah kemiskinan di Desa Pantai Cermin 

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Jenis penelitian penulis yaitu dekskriptif 

kualitatif dengan menggunakan data primer dan data sekunder sebagai acuan 

pengambilan data. Adapun informan penelitian yakni terdiri dari perangkat desa, 

anggota penerima PKH, dan masyarakat setempat. Selain itu penulis 

menggunakan alat ukur sebagai indikator yang diambil dari Peraturan Menteri 

Sosial No.1 Tahun 2018, Tentang Program Keluarga Harapan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Program Keluarga Harapan dalam mengatasi masalah 

kemiskinan belum bisa mengatasi masalah kemiskinan di desa pantai cermin, 

karena yang menerima program PKH tidak tepat sasaran, masih banyak keluarga 

yang tidak layak mendapatkan bantuan, di tambah dengan adanya sikap 

nepotisme yang terjadi yang mementingkan kepentingan keluarga. PKH 

memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan akses keluarga miskin 

terhadap layanan kesehatan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa PKH belum 

bisa mengatasi masalah kemiskinan yang selalu menjadi masalah utama di desa 

pantai cermin, diperlukan upaya lebih lanjut dalam meningkatkan efektivitas 

program, peningkatan edukasi dan dampingan bagi keluarga penerima manfaat, 

serta peningkatan koordinasi antara pemerintah, lembaga terkait, dan 

masyarakat lokal untuk memastikan keberlanjutan dan efisiensi program ini. 

Kata Kunci: Program Keluarga Harapan,  Efektivitas, Kemiskinan, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemiskinanan adalah salah satu masalah sosial yang sangat erat kaitannya 

dengan kebijakan sosial. Sejarah munculnya suatu kebijakan sosial tidak dapat 

dipisahkan dari hadirnya persoalan kemiskinan di masyarakat. Kemiskinan adalah 

masalah sosial yang selalu ada dan paling melekat dengankehidupan sosial, 

bahkan banyak yang mengatakan bahwa kemiskinan adalah akar dari masalah 

sosial hingga sekarang kemiskinan mempengaruhi masalah sosial lainnya begitu 

pula sebaliknya berbagai cara telah dilakukan untuk mengataasi kemiskinan 

dengan menghabiskan dana sangat besar setiap tahunnya. Menteri keuangan pada 

januari tahun  2019 menjelaskan adanya peningkatan jumlah besaran anggaran 

belanja pemerintah untuk pelindungan sosial. Pada tahun 2014 berjumlah 120.03 

triliun, tahun2015 berjumlah 140 triliun, tahun 2016 berjumlah 1137.7 triliun, 

tahun 2017 berjumlah 148.9, tahun 2019 berjumlah 200.8 triliun. 

Kemiskinan merupakan masalah yang dialami hampir semua orang di dunia, 

faktanya masalah kemiskinan tidak hanya terjadi di negara-negara yang 

berkembang saja tapi juga di negara majupun mengalami masalah kemiskinan, 

meski jumlahnya tidak besar. Bagi negara berkembang seperti Indonesia masalah 

kemiskinan menjadi momok yang masih sulit untuk diatasi. Kemiskinan 

merupakan masalah yang ditandai berbagai hal seperti rendahnya mutu hidup 

penduduk, terbatasnya mutu pangan, rendahnya mutu layanan kesehatan dan 

pendidikan. Penyebab terjadinya kemiskinan juga bermacam ada yang karena 
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faktor alamiah seperti cacat fisik dan faktor usia (lansia) yang mengakibatkan 

mereka terbatas bahkan tidak bisa bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup 

dirinya dan keluarganya, faktor budaya seperti budaya malas, memerima keadaan 

pasrah dan lain-lain, faktor kebijakan seperti kebijakan pemerintah menaikkan 

harga BBM biasanya akan terjadi peningkatan jumlah orang miskin. 

Dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat, pemerintah juga harus 

memerhatikan masalah-masalah yang terjadi pada masyarakat terutama 

kemiskinan yang selalu ada dalam masyarakat, karena kemiskinan merupakan hal 

yang tidak penah lepas dari masalah pemenuhan kebutuhan hidup. Kesejahteraan 

masyarakat dapat diukur dari kemampuan masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Rendahnya kualitas hidup penduduk miskin anak berakibat 

pada rendahnya tingkat pendidikan dan kesehatan yang mereka peroleh, sehingga 

dapat mengurangi produktivitas. Kondisi ini akan menyebabkan peningkatan 

beban ketergantungan bagi masyarakat baik dari segi pekerjaan maupun 

kesehatan, penduduk yang masih berada dibawah garis kemiskinan mencakup 

mereka yang berpendapatan rendah, tidak berpendapatan tetap atau tidak sama 

sekali, tidak mempunyai pekerjaan (pengangguran). Sampai saat ini pemerintah 

telah membuat berbagai kebijakan seperti program Raskin, BLT, PNPM Mandiri 

dan program-program lainnya untuk mensejahterakan masyarakat-masyarakat 

miskin di Indonesia 

Bahkan upaya pemerintah untuk menanggulangi masalah kemiskinan ini 

juga didukung dengan aturan-aturan yang telah dikeluarkan seperti, Undang-

Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial, Undang-Undang 
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Nomor 11 Tahun 2010 tentang Kesejahteraan Sosial, Undang-Undang Nomor 13 

Tahun 2011 tentang Penanganan Fakir Miskin dan Peraturan Menteri Sosial 

Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2018 tentang Program Keluarga Harapan 

serta aturan lain yang mendukung upaya tersebut. Maka dengan demikian dengan 

adanya program keluarga harapan (PKH) diharapkan dapat meningkatkan taraf 

hidup masyarakat miskin. 

Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan program yang pelaksanaan 

dari Undang-Undang No. 11 Tahun 2009 Tentang Kesejahteraan Sosial, Peraturan 

Presiden Nomor 15 Tahun 2010 Tentang Percepatan Penanggulan Kemiskinan, 

Peraturan Menteri Sosial Nomor 10 Tahun 2017 Tentang Program Keluarga 

Harapan, Peraturan Menteri Sosial Nomor 1 Tahun 2018 Tentang Program 

Harapan. Program Keluarga Harapan (PKH) adalah program pemerintah untuk  

penanggulangan kemiskinan, Program Keluarga Harapan memberikan bantuan 

tunai kepada Rumah Tangga Sangat Miskin (RSTM), apabila mereka yang 

memenuhi persyaratan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas hidup dalam 

bidang pendidikan dan kesehatan.  

Tujuan Program Keluarga Harapan (PKH) adalah untuk meningkatkan 

aksesibilitas terhadap pelayanan pendidikan kesehatan dan kesejahteraan sosial 

dalam mendukung tercapainya kualitas hidup keluarga miskin, Program Keluarga 

Harapan (PKH) diharapkan dapat mengurangi beban pengeluaran yang 

ditanggung keluarga miskin dalam jangka pendek serta memutus rantai 

kemiskinan dalam jangka panjang. 
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Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat angka kemiskinan sebesar 9,78% 

pada Maret 2020, dengan jumlah penduduk miskin sebanyak 26,42 juta orang. 

Angka kemiskinan ini juga akan berkembang terlebih dengan adanya pandemi 

Covid-19. Sehubungan dengan hal tersebut maka Program Keluarga Harapan 

(PKH) dijadikan sebagai jaringan pengamanan sosial dengan memperluas 

cakupan penerima dan peningkatan indeks manfaat. Rendahnya penghasilan 

menyebabkan keluarga miskin tidak mampu memenuhi kebutuhan kesehatan dan 

pendidikan, bahkan untuk tingkat minimal sekalipun.  

Program-program yang dilaksanakan dalam upaya pengentasan kemiskinan 

selama ini belum mampu memberikan dampak besar sehingga sampai saat ini 

tujuan dari pembangunan nasional terkait dengan masalah pemerataan dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat sampai saat ini masih menjadi masalah 

yang berkepanjangan. Oleh karena itu dalam rangka penanggulan kemiskinan 

maka pemerintah mengeluarkan program khusus yang diberi nama Program 

Keluarga Harapan (PKH). Program Keluarga Harapan (PKH) dirancang 

pemerintah untuk membantu masyarakat miskin berupa bantuan bersyarat. 

Bagi masyarakat yang mendapatkan bantuan Pogram Keluarga Harapan 

(PKH) dan memiliki anak-anak yang masih sekolah, maka itu sangat membantu 

mereka untuk membiayai anak mereka untuk terus bersekolah, dan  karena 

pendidikan sangat penting dalam  mendukukung pertumbuhan ekonomi. 

Pendidikan dikatakan dapat mempengaruhi pendapatan seseorang dimasa yang 

akan datang dan dipercaya menjadi kunci dari suatu pembangunan ekonomi yang 
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berguna untuk meningkatkan kualitas sumber daya yang akan berdampak pada 

peningkatan produktivitas kerja.  

Desa Pantai Cermin salah satu bagian dari kecamatan Tapung kabupaten 

Kampar, yang memiliki jumlah penduduk desanya 8.778 orang, sampai saat ini 

jumlah masyarakat yang menerima bantuan dari Program Keluarga Harapan 

(PKH) sebanyak  90 KK. Bantuan ini sudah diberikan kepada masyarakat yang 

berhak mendapatkan PKH, masyarakat desa tersebut yang masyarakatnya  

tergolong miskin sudah mendapatkan Program Keluarga Harapan (PKH) 

mayarakat akan mendapatkan bantuan melalui empat tahap, dalam satu tahun, 

bagi masyarakat yang terdaftar dalam program tersebut akan mendapatkan 

bantuan dari pemerintah, mayoritas sumber pendapatnnya berupa kelapa sawit 

yang akan dipanen 2 kali dalam sebulan. Namun tidak semua penduduknya 

memiliki lahan kelapa sawit beberapa dari mereka  sehingga pendapatannya tidak 

mencukupi untuk kehidupan sehari-hari.  

Desa Pantai Cermin masyarakatnya yang mana pendapatan mereka 

bergantung pada kelapa sawit, dan bekerja di PT untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari, tidak semua dari mereka mempunyai lahan sawit dan pertanian dan 

juga tidak semua diantara mereka berkerja di PT, masih banyak masyarakat yang 

mata pencahariannya dengan mencari ikan disungai dan ikan tersebut dijual pada 

masyarakat, dengan melihat dan melakukan observasi secara lansung, dapat 

disimpulkan dengan mengharapkan pendapatan dari hasil penjualan ikan tersebut 

sangat tidak cukup untuk menghidupi satu keluarga, karena semakin banyak 

anggota keluarga maka semakin banyak kebutuhan yang diperlukan, selanjutnya 
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masyarakat disana juga  bekerja dengan perkerjaan upah harian dan itupun sama 

halnya tidak bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari. 

Inilah yang mengakibatkan kemiskinan selalu terjadi diakibatkan oleh 

sumber pendapatan yang tidak memadai. Dengan adanya program pemerintah 

yang berupa Program Keluarga Harapan (PKH) dapat membantu kehidupan 

masyarakat miskin di desa pantai cermin, dan dapat menunjang kehidupan dari 

segi kesehatan, pendidikan yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat. 

Tabel  1.1 

Jumlah Penduduk Desa Pantai Cermin Kecamatan Tapung Kabupaten 

Kampar 

 

kelamin 
Jumlah Penduduk 

2019 2020 2021 2022 2023 

Laki-laki 4062 jiwa 4132 jiwa 4192 jiwa 4247 jiwa 4322 jiwa 

Perempuan  4356 jiwa 4406 jiwa 4466 jiwa 4531 jiwa 4576 jiwa 

jumlah 8418 jiwa 8538 jiwa 8658 jiwa 8778 jiwa 8898 jiwa 

Sumber:Kantor Desa Pantai Cermin 

Dari table diatas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk di desa pantai cermin 

jumlah penduduk Desa Pantai Cermin dari tahun 2019 sampai 2023 mengalami 

peningkatan petumbuhan penduduk. 

Tabel 1.2 

Jumlah Keluarga Miskin Berdasarkan Desa di Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar 

No Desa Jumlah KTSM/KSM 

2019 2020 2021 2022 2023 

1 Petapahan  226 KK 317 KK 297 KK 282 KK 276 KK 

2 Pantai Cermin 467 KK 431 KK 411 KK 396 KK 387 KK 

3 Petapahan Jaya 122 KK 100 KK 80   KK 66   KK 61   KK 

4 Sumber Makmur 165 KK 140 KK 117 KK 102 KK 87   KK 

5 Indra sakti 134 KK 123 KK 104 KK 89   KK 74   KK 

6 Tri manunggal 274 KK 262 KK 242 KK 227 KK 176 KK 

7 Mukti sari 183 KK 160 KK 138 KK 123 KK 111 KK 

8 Gading sari 150 KK 133 KK 113 KK 98   KK 106 KK 

9 Air terbit 112 KK 92   KK 100 KK  98   KK  89   KK 

10 Pancuran gading 97   KK 80   KK 68   KK 57   KK 48   KK 
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11 Sari galuh 147 KK 130 KK 106 KK 93   KK 76   KK 

12 Sungai putih 82   KK 95   KK 74   KK 58   KK 48   KK 

13 Palambaian 62   KK 50   KK 34   KK 26   KK 20   KK 

14 Tanjung sawit 191 KK 180 KK 163 KK 148 KK 129 KK 

15 Pagaruyung 92   KK 81   KK 62   KK 48   KK 34   KK 

16 Indrapuri  197 KK 187 KK 167 KK 152 KK 139 KK 

17 Kenantan 148 KK 129 KK 113 KK 96   KK 89   KK 

18 Sibuak 171 KK 162 KK 152 KK 131 KK 117 KK 

19 Muara mahat baru 140 KK 134 KK 109 KK 95   KK 87   KK 

20 Seilambu makmur 120 KK 107 KK 86   KK 78   KK  65   KK 

21 Sungai agung 144 KK 139 KK 119 KK 104 KK 94   KK 

22 Karya indah 161 KK 155 KK 132 KK 121 KK 111 KK 

23 Kijang rejo 186 KK 178 KK 152 KK 134 KK 121 KK 

24 Bencah kelubi 113 KK 96   KK 78   KK 63   KK 53   KK 

25 Batu gajah 96   KK 82   KK 68   KK 55   KK 48   KK 

Sumber:Kantor Camat Tapung 

Dari table diatas dapat dilihat bahwa jumlah keluarga miskin di kecamatan 

Tapung Kabupaten Kampar di tahun 2019 sampai tahun 2023 mengalami 

penurunan. 

Tabel 1.3 

Jumlah Penerima Program PKH, dan Jumlah Kepala Keluarga Desa Pantai 

Cermin Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar 

No Desa Pantai Cermin Jumlah  

1 Penerima PKH  90 KK 

2 Kepala Keluarga 2.114 KK 

Sumber: Kantor Desa Pantai Cermin Tahun 2023 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah penerima Program Keluarga 

Harapan (PKH) sebanyak 90 KK dan jumlah Kepala Keluarga di Desa Pantai 

Cermin sebanyak 2.114 KK pada tahun 2022. Adanya Program Keluarga Harapan 

(PKH) yang diterapkan oleh pemerintah supaya terciptanya kesejahteraan 

masyarakat dan mengatasi angka kemiskinan yang berkepanjangan. Program 

Keluarga Harapan (PKH) dapat mendorong anak-anak supaya tetap terus 

bersekolah dan mendapatkan pendidikan yang layak, Program Keluarga Harapan 
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(PKH) juga diharapkan mampu memberikan bantuan kesehatan yang layak 

kepada ibu hamil dan lansia. Akan tetapi implementasi penerimaan PKH yang 

tidak tepat sasaaran menimbulkan permasalahan terhadap pengurangan tingkat 

kemiskinan di Desa Pantai Cermin. Berdasarkan observasi penulis mereka yang 

menerima Program Keluarga Harapan (PKH) memang sudah kategori Rumah 

Tangga Sangat Miskin (RSTM) akan tetapi masih tedapat keluarga yang 

ekonominya lebih rendah daripada yang saat ini menerima bantuan. Padahal 

dengan menerapakan Program Keluarga Harapan (PKH) yang tepat sasaran akan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mengurangi angka kemiskinan serta 

meningkatkan komitmen pendidikan dan kesehatan.   

Berdasarkan fenomena yang ditemukan oleh peneliti, maka peneliti ingin 

mengkaji “Analisis Program Keluarga Harapan (PKH) Dalam Mengatasi 

Masalah Kemiskinan di Desa Pantai Cermin Kecamatan Tapung Kabupaten 

Kampar” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat diambil suatu 

rumusan masalah yang akan dibahas, yaitu:  

1. Bagaimana Program Keluarga Harapan Dalam Mengatasi Masalah 

Kemiskinan di Desa Pantai Cermin Kecamatan Tapung Kabupaten 

Kampar? 

2. Apa saja Faktor-faktor Yang Menjadi Penghambat Pelaksanaan Program 

Keluarga Harapan Upaya Mengatasi Masalah Kemiskinan di Desa Pantai 

Cermin Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Berjalannya Program Keluarga Harapan Dalam 

Mengatasi Masalah Kemiskinan di Desa Pantai Cermin. 

2. Untuk Mengetahui Faktor-Faktor Yang Menjadi Penghambat Pelaksanaan 

Program Keluarga Harapan Upaya Mengatasi Masalah Kemiskinan di Desa 

Pantai Cermin Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar 

1.4 Manfaat Penelitian  

Bedasarkan penelitian yang dilakukan, maka penulis mengharap ini dapat 

bermanfaat untuk: 

1. Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan dan informasi bagi mereka yang 

ingin meneliti lebih dalam tentang program keluarga harapan. 

2. Hasil menelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 

3. Untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam memperoleh gelar sarjana 

sosial (S.Sos) Strata 1 (S1) di jurusan Ilmu Administrasi Negara Fakultas 

Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 

1.5 Batasan Penelitian 

Penelitian ini memfokuskan permasalahan mengenai Analisis Program 

Keluarga Harapan (PKH) Dalam Mengatasi Masalah Kemiskinan di Desa Pantai 

Cermin Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan penelitian ini secara keseluruhan terdiri dari enam 

bab dan sub-sub bab lainnya, meliputi: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan tentang deskripsi umum yang meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, batasan penelitian dan sistematika penulisan.  

BAB II : LANDASAN TEORI 

Terdiri dari landasan teori, dan penelitian terdahulu, definisi 

konsep, kerangka pikir. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Terdiri dari Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan 

proposal ini, meliputi: lokasi dan Waktu Penelitian, jenis dan 

sumber data, metode pengumpulan data, informan penelitian, 

metode analisis. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Menjelaskan tentang sejarah objek penelitian, aktivitas penelitian, 

struktur organisasi, dan sebagainya. 

 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan Peran Program 

Keluarga Harapan (PKH) Dalam Mengatasi Masalah Kemiskinan 

di Desa Pantai Cermin Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 
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BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi tentang kesimpulan dan saran atau rekomendasi Peran 

Program Keluarga Harapan (PKH) Dalam Mengatasi Masalah 

Kemiskinan di Desa Pantai Cermin Kecamatan Tapung Kabupaten 

Kampar. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Teori Kebijakan Publik 

Istilah kebijakan berasal dari bahasa Yunani, Sansekerta dan Latin, yang 

berakar dari kata kota masuk ke dalam bahasa Latin menjadi politea (negara) dan 

akhirnya ke dalam bahasa Inggris policy yang artinya berkenaan dengan 

pengendalian masalah-masalah publik atau administrasi pemerintahan (Dunn, 

1999:10). Istilah kebijaksanaan atau kebijakan yang diterjemahkan dari kata 

policy memang dikaitkan dengan keputusan pemerintah karena pemerintahlah 

yang mempunyai kewenangan dan kekuasaan untuk mengarahkan masyarakat dan 

bertanggung jawab melayani kepentingan umum. Menurut Mustopadidjaja 

(1998:30) istilah kebijakan lazim digunakan dalam kaitannya dengan tindakan 

atau kegiatan pemerintah, serta perilaku negara pada umumnya.  

Robert Eyestone sebagaimana dikutip Leo Agustino (2008 : 6) 

mendefinisikan kebijakan publik sebagai “hubungan antara unit pemerintah 

dengan lingkungannya”. Banyak pihak beranggapan bahwa definisi tersebut masih 

terlalu luas untuk dipahami, karena apa yang dimaksud dengan kebijakan publik 

dapat mencakup banyak hal. Menurut Nugroho, ada dua karakteristik dari 

kebijakan publik, yaitu:1) kebijakan publik merupakan sesuatu yang mudah untuk 

dipahami, karena maknanya adalah hal-hal yang dikerjakan untuk mencapai 

tujuan nasional; 2) kebijakan publik merupakan sesuatu yang mudah diukur, 

karena ukurannya jelas yakni sejauh mana kemajuan pencapaian cita-cita sudah 

ditempuh. Menurut Woll sebagaimana dikutip Tangkilisan (2003:2) menyebutkan 
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bahwa kebijakan publik ialah sejumlah aktivitas pemerintah untuk memecahkan 

masalah di masyarakat, baik secara langsung maupun melalui berbagai lembaga 

yang mempengaruhi kehidupan masyarakat. 

Implementasi kebijakan merupakan aspek penting dari keseluruhan proses 

kebijakan. Udoji (1981,32) dengan tegas mengatakan bahwa the execution of 

policies is as important if not more important than policy-making. Policies will 

remain dreams or blue prints file jackets unlessthey are implemented 

(Pelaksanaan kebijakan adalah sesuatu yang penting, bahkan jauh lebih penting 

daripada pembuatan kebijakan. Kebijakan-kebijakan akan sekedar berupa impian 

atau rencana bagus yang tersimpan rapi dalam arsip kalau tidak 

diimplementasikan. Dengan kata lain pembuatan kebijakan tidak berakhir setelah 

kebijakan ditentukan atau disetujui. Implementasi Kebijakan merupakan langkah 

lanjutan berdasarkan suatu kebijakan formulasi. Definisi yang umum dipakai 

menyangkut kebijakan implementasi adalah: (Wahab, 1997: 63) “Implementasi 

adalah tindakantindakan yang dilakukan baik oleh individu-individu, pejabat-

pejabat, atau kelompok-kelompok pemerintah atau swasta yang diarahkan pada 

tercapainya tujuan-tujuan yang telah digariskan dalam keputusan kebijakan.”  

Sehubungan dengan sifat praktis yang ada dalam proses implementasi 

kebijakan di atas, maka hal yang wajar bahwa implementasi ini berkaitan dengan 

proses politik dan administrasi. Hal tersebut disebabkan karena ia menyangkut 

tujuan dari diadakannya kebijakan tersebut (policy goals).Dan jika dilihat dari 

konteks implementasi kebijakan, maka hal tersebut berkaitan dengan kekuasaan 

(power), kepentingan dan strategi para pelaku kebijakan, disamping karakteristik 
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lembaga dan rezim serta ijin pelaksanaan dan respon terhadap kebijakan. Konteks 

implementasi demikian baru akan terlihat pengaruhnya setelah kebijakan tersebut 

dilaksanakan. Hal itulah yang menunjukkan bahwa proses pelaksanaan kebijakan 

merupakan salah satu tahapan penting dan momentum dalam proses 

perumusan/pembuatan kebijakan selanjutnya, sebab berhasil atau tidaknya suatu 

kebijakan dalam mencapai tujuannya ditentukan dalam pelaksanaannya. Oleh 

karena itu, rumusan kebijakan yang telah dibuat tidak akan mempunyai arti apa-

apa atau hanya akan merupakan rangkaian kata-kata indah dan baku yang 

tersimpan rapi dalam sebuah dokumen kalau tidak diimplementasikan. 

2.2 Model Implementasi Kebijakan Publik 

1. Implementasi Model Gorge C. Edward III 

 Edward melihat implementasi kebijakan sebagai suatu proses yang 

dinamis, dimana terdapat banyak faktor yang saling berinteraksi dan 

mempengaruhi implementasi kebijakan. Menurut Goerge C. Edward (Tahir, 2014) 

ada empat faktor dalam mengimplentasikan kebijakan publik, yaitu : 

a. Komunikasi 

Faktor komunikasi menunjukkan peranan sabagai acuan pelaksana kebijakan 

mengetahui persis apa yang akan mereka kerjakan. Ini menunjukan 

komunikasi dapat dinyatakan dengan perintah dari atasan terhadap pelaksana 

kebijakan sehingga penerapan kebijakan tidak keluar dari sasaran yang telah 

disepakati bersama. Dengan demikian komunikasi harus dinyatakan dengan 

jelas, tepat, dan konsisten. 
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b. Sumber daya 

Sumber daya penting meliputi staf dalam ukuran yang tepat dengan keahlian 

yang diperlukan, informasi cukup relevan tentang cara untuk 

mengimplemntasikan kebijakan dan dalam penyesuaian yang terlibat dalam 

implementasi, kewenangan untuk meyakinkan bahwa kebijakan ini dilakukan 

semuanya sebagai dimaksudkan dan berbagai fasiltas dengan memberikan 

pelayanan. Faktor sumber daya mempunyai peran penting dalam 

implementasi kebijakan, bagaimanapun jelas dan konsistenya ketentuan-

ketentuan atau aturan-aturan kebijakan. 

c. Sikap pelaksana (Disposisi) 

Sikap pelaksana merupakan faktor ketiga dalam implentasi kebijakan publik, 

jika implentasi kebuijakan diharapkan berlangsung efektif, para pelaksana 

kebijakan tidak hanya harus mengetahui apa yang harus dilakukan dan 

dimiliki kapabilitas untuk melaksanakan kebijakan tersebut. 

d. Struktur birokrasi 

Meskipun sumber daya untuk mengimplemtasikan kebijakan telah mencukupi 

para pelakasana mengetahui apa yang harus dilakukan serta bersedia 

melaksankannya. Fragmetasi organisasi dapat menghambat koordinasi ysng 

diperlukan guna keberhasilan kompleksitas implementasi sebuah kebijakan 

yang membutuhkan kerjasama dengan banyak orang. 

2. Implementasi Model Donald Van Metter dan Carl Van Horn 

 Van Meter dan Van Horn (dalam Budi Winarno, 2008:146-147) 

mendefinisikan implementasi kebijakan publik sebagai tindakan-tindakan dalam 
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keputusan-keputusan sebelumnya. Tindakan-tindakan ini mencakup usaha-usaha 

untuk mengubah keputusan-keputusan menjadi tindakan-tindakan operasional 

dalam kurun waktu tertentu maupun dalam rangka melanjutkan usaha-usaha untuk 

mencapai perubahan besar dan kecil yang ditetapkan oleh keputusan-keputusan 

kebijakan yang dilakukan oleh organisasi publik yang diarahkan untuk mencapai 

tujuantujuan yang telah ditetapkan. 

 Ada enam (6) variabel menurut Van Metter dan Van Horn, yang 

mempengaruhi kinerja kebijakan publik tersebut, adalah : 

1. Ukuran dan Tujuan Kebijakan 

 Kinerja implementasi kebijakan hanya dapat diukur keberhasilannya jika 

ruang lingkup dan tujuan kebijakan benar-benar realistis pada level pelaksana 

kebijakan dengan sosial budaya yang dominan. Ketika kebijakan atau tujuan 

politik terlalu ideal (bahkan terlalu utopis) untuk diimplementasikan di tingkat 

warga negara, maka cukup sulit untuk mengimplementasikan kebijakan publik 

hingga dapat disebut berhasil. 

2. Sumberdaya  

 Keberhasilan proses implementasi kebijakan sangat tergantung pada 

kemampuan memanfaatkan sumber daya yang tersedia. Orang adalah sumber daya 

yang paling penting untuk keberhasilan proses implementasi. Fase-fase tertentu 

dari keseluruhan proses implementasi membutuhkan sumber daya manusia yang 

sangat terampil sejalan dengan pekerjaan yang dibutuhkan oleh kebijakan yang 

ditentukan secara non-politik. Tetapi jika pengetahuan dan kapasitas sumber 

dayanya nol. Oleh karena itu, sangat sulit memprediksi kinerja kebijakan publik. 
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3. Karakteristik Agen Pelaksana 

 Fokus badan pelaksana adalah pada organisasi formal dan informal yang 

terlibat dalam implementasi kebijakan publik. Hal ini sangat penting karena 

kinerja implementasi kebijakan (publik) sangat dipengaruhi oleh karakteristik 

pelaksana yang tepat dan sesuai. Misalnya, ketika menerapkan kebijakan publik 

yang ditujukan untuk mengubah perilaku atau perilaku orang secara radikal, aturan 

dan sanksi hukum yang tegas dan berat harus diterapkan kepada orang yang 

melaksanakan proyek tersebut. Pada saat yang sama, jika ketertiban umum tidak 

terlalu banyak mengubah perilaku dasar masyarakat, ada kemungkinan aparat 

penegak yang akan diperkenalkan tidak sekuat dan setegas pada uraian pertama. 

Selain itu, dalam menentukan lembaga penegak harus diperhatikan ruang lingkup 

atau area penerapan kebijakan. Semakin luas implementasi kebijakan, semakin 

banyak aktor yang terlibat. 

4. Sikap pelaksana 

 Sikap penolakan-penerimaan para pelaksana (agen) sangat mempengaruhi 

berhasil tidaknya implementasi kebijakan publik. Hal ini sangat mungkin terjadi 

karena kebijakan yang diterapkan bukanlah hasil perumusan warga setempat yang 

mengetahui persoalan dan persoalan yang mereka ketahui. Namun kebijakan yang 

diterapkan oleh para eksekutif adalah kebijakan “top-down”, dimana kemungkinan 

besar para pembuat keputusan tidak akan pernah mengetahui kebutuhan, keinginan 

atau masalah yang ingin diselesaikan warga (bahkan tidak bisa disentuh). 

5. Komunikasi  

 Koordinasi merupakan mekanisme yang efektif untuk implementasi 
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kebijakan publik. Semakin baik komunikasi antara pihak-pihak yang terlibat dalam 

proses implementasi terkoordinasi, dapat diasumsikan bahwa akan sangat sedikit 

kesalahan yang terjadi. Dan sebaliknya. 

6. Lingkungan Ekonomi, Sosial, dan Politik 

 Hal terakhir yang perlu diperhatikan dalam mengevaluasi kinerja 

implementasi publik dari perspektif van Metter dan van Horn adalah sejauh mana 

lingkungan eksternal mempengaruhi keberhasilan kebijakan publik yang 

ditetapkan. Kondisi sosial, ekonomi dan politik yang buruk dapat disalahkan atas 

kegagalan implementasi kebijakan. Oleh karena itu, ketika menerapkan kebijakan, 

seseorang juga harus memperhatikan keadaan lingkungan eksternal yang 

menguntungkan (Fauziyah & Arif, 2021). 

3. Menurut Merilee S. Grindle 

 Keberhasilan implementasi menurut Merilee S. Grindle (dalam Subarsono, 

2011: 93) dipengaruhi oleh dua variabel besar, yakni isi kebijakan (content of 

policy) dan lingkungan implementasi (context of implementation). Variabel 

tersebut mencakup: sejauhmana kepentingan kelompok sasaran atau target group 

termuat dalam isi kebijakan, jenis manfaat yang diterima oleh target group, 

sejauhmana perubahan yang diinginkan dari sebuah kebijakan, apakah letak 

sebuah program sudah tepat, apakah sebuah kebijakan  telah menyebutkan 

implementornya dengan rinci, dan apakah sebuah program didukung oleh 

sumberdaya yang memadai. 

 Dalam teori ini, Grindle berasumsi bahwa implementasi sangat ditentukan 

oleh isi kebijakan dan isi lingkungan dari implementasi kebijakan. Ide dasarnya 
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adalah bahwa kebijakan diimplementasikan setelah kebijakan diubah (Suparyanto 

dan Rosad (2015, 2020). 

 Isi dari model implementasi kebijakan ini meliputi: 

a. Kepentingan dipengaruhi oleh politik 

b. Jenis manfaat yang dicapai 

c. Tingkat perubahan yang diinginkan 

d. Posisi pengambil keputusan 

e. Siapa aktor dalam program 

f. Sumber daya yang digunakan 

 Isi lingkungan kebijakan implementasi meliputi: 

a. Seberapa besar kekuatan, kepentingan dan strategi yang dimiliki oleh para 

aktor yang terlibat dalam implementasi kebijakan 

b. Karakteristik lembaga dan administrasi pemerintahan 

c. Tingkat keterlibatan dan tanggung jawab audiens 

2.3 Progralm Kelualrgal Halralpaln (PKH) 

Progra lm Kelua lrga l Ha lra lpa ln (PKH) merupa lkaln progra lm ya lng pelalksa lna la ln 

da lri Undalng-Unda lng No. 11 Ta lhun 2009 Tentalng Keseja lhterala ln Sosia ll, Peralturaln 

Presiden Nomor 15 Talhun 2010 Tentalng Percepa ltaln Pena lnggula ln Kemiskina ln, 

Pera lturaln Menteri Sosia ll Nomor 10 Ta lhun 2017 Tentalng Progra lm Kelua lrga l 

Ha lra lpa ln, Pera lturaln Menteri Sosiall Nomor 1 Talhun 2018 Tentalng Progra lm 

Ha lra lpa ln. Progra lm Kelua lrga l Ha lra lpa ln (PKH) a lda llalh progra lm pemerintalh untuk  

penalnggula lnga ln kemiskinaln, Progra lm Kelua lrga l Ha lra lpa ln memberikaln ba lntualn 

tunali kepa ldal Ruma lh Talngga l Sa lnga lt Miskin (RSTM), jika l merekal ya lng memenuhi 
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persya lra lta ln denga ln upalya l peningka lta ln kua llitals hidup da llalm bidalng pendidikaln 

da ln kesehaltaln.  

PKH merupakan program lintas kementrian dan lembaga, karena actor 

utamanya adalah dari Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, Departemen 

Sosial, Departemen Kesehatan, Departemen Agama, Departemen Komunikasi dan 

Informatika, dan Badan Pusat Statistik. Untuk mensukseskan program tersebut, 

maka dibantu oleh Tim Tenaga ahli PKH dan Konsultan World Bank. Program 

Keluarga Harapan (PKH) sebenarnya telah dilaksanakan diberbagai Negara, 

khususnya Negara-negara amerika latin dengan nama program yang bervariasi. 

Namun secara konseptual, istilah aslinya adalah Conditional Cash Transfer 

(CCT), yang diterjemahkan menjadi bantuan tunai bersyarat, program ini bukan 

dimaksudkan sebagai kelanjutan program subsidi lansung tunai (SLT) yang 

diberikan dalam rangka membantu rumah tangga miskin mempertahankan daya 

belinnya pada saat pemerintah melakukan penyesuaian harga Bahan Bakar Minya 

(BBM), PKH lebih dimaksudkan kepada upaya membangun system perlindungan 

sosial kepada masyarakat miskin. (Modul PKH 2013). 

Progra lm Kelua lrga l Ha lra lpn terdiri a ltals tiga l komponen ya litu, pendidikaln ya lng 

menya lra ltka ln alna lk-a lna lk persertal Progra lm Kelua lrga l Ha lra lpa ln terdalftalr daln ha ldir di 

sekolalh minimall kehaldira lnnya l 80% da lri jumlalh ha lri efektif sekolalh ya lng bela lku, 

komponen kesehaltaln pesertal mendalpa ltkaln lalya lna ln prena ltall da ln postna ltall, proses 

melalhikaln di balntu oleh tenalga l keseha lta ln terlaltih, melalkuka ln imunisalsi secalral 

rutin, daln memalntalu tumbuh kembalng a lna lk. 
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Seba lga li progra lm ba lntualn sosia ll bersya lralt, Progra lm Kelua lrga l Ha lra lpa ln 

memfokuskaln daln membukal alkses ba lgi kelualrga l miskin terutalmal ibu halmil daln 

a lnalk usia l dini dalla lm memalnfala ltkaln fa lsilitals lalya lna ln kesehalta ln (falskes) da ln 

fa lsilitals la lya lna ln pendidikaln (fa lsdik) ya lng a ldal di sekita lr merekal. Ma lnfa la lt Progra lm 

juga l mulali mencalkup penya lnda lng disa lbilitals da ln la lnjut usial.  

Berda lsa lrka ln Undalng-Unda lng Nomor 8 Talhun 2016 tentalng Penya lnda lng 

Disa lbilitals, Penya lnda lng Disa lbilitals berhalk memperoleh pelalya lna ln da ln 

kemudalha ln ya lng behubunga ln denga ln pemenuhaln halk terutalmal penga lsuha ln daln 

peralwa lta ln dalri kelualrga lnya l. Pemerinta lh melalkukaln berbga li upalya l untuk 

menalnga lni permalsa lla lhaln penya lnda lng disa lbilitals ya litu reha lbilitalsi sosia ll, 

pemberdalya la ln sosia ll, jalminaln daln perlindunga ln sosia ll. 

Tabel 2.1 

Data bantuan sosial dan masyarakat miskin  

Desa Pantai Cermin 

 

Bantuan Sosial Jumlah  Penyaluran  Jenis penerimaan 

Program Keluarga 

Harapan (PKH) 

90   KK 3 bulan 1 x penerimaan Berupa uang 

Bantuan Lansung Tunai 

(BLT) 

387 KK Penerimaan 1 x dalam 

setahun 

Berupa uang 

Bantuan Pangan Non 

Tunai (BPNT) 

40   KK 3 bulan 1 x penerimaan Berupa beras,telur, 

minyak 

Sumber data: Kantor Desa Pantai Cermin 

 

Berdasarkan tabel diatas, jumlah yang menerima PKH tahun 2023 Di Desa 

Pantai Cermin sebanyak 90 KK dengan penyaluran yang dilaksanakan 3 bulan 

sekali dengan berupa uang tunai, yang diberikan melalui pengiriman dari ATM 

yang bekerja sama dengan program tersebut, dan Bantuan Lansung Tunai (BLT) 

sebanyak 387 KK dengan penyaluran penerimaan sekali dalam satu tahun dengan 

berupa uang tunai, yang diberikan secara lansung oleh desa kepda penerima 
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bantuan, dan pada Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) sebanyak 40 KK dengan 

penyaluran 3 bulan sekali dengan berupa pangan berupa beras, telur dan minyak 

makan. 

Tabel 2.2 

Data penerima Program Keluarga Harapan (PKH) 

 

Tahun Jumlah PKH 

2019 142 KK 

2020 127 KK 

2021 114 KK 

2022 102 KK 

2023 90   KK 

Sunber Data: Sekretariat UPPKH Kampar 

 

Berdasarkan tabel diatas, pada tahun 2019 jumlah yang menerima PKH Di 

Desa Pantai Cermin sebanyak 142 KK, pada tahun 2020 Jumlah PKH mengalami 

penurunan dengan jumlah 127 KK, 2021 jumlah penerima PKH sebanyak 114 

KK, pada tahun 2022 penerima PKH kembali mengalami penurunan dengan 

jumlah 102 KK, dan pada 2023 Keluarga yang mendapatkan program PKH 90 

KK. Jadi setiap tahunnya keluarga yang mendapatkan PKH mengalami penurunan 

salah satunya karena adanya yang dikeluarkan karena tidak termasuk kreteria lagi, 

graduasi (berakhirnya kepesertaan ini bisa jadi karena keluarga tidak termasuk 

lagi dalam kreteria penerima PKH), dan terakhir karena meninggal dunia. 

1. Tujuan Program Keluarga Harapan (PKH) 

Tujualn umum Progra lm Kelualrga l Ha lra lpa ln (PKH) a lda llalh mengenta lska ln 

kemiskinaln, menumbuhkaln kepedulialn da ln pa lrtisipalsi ma lsya lra lka lt untuk ikut sertal 

menalnga lni ma lsa llalh kemiskinaln da ln memutuskaln ra lntali kemiskinaln di 

lingkunga lnnya l ma lsing-ma lsing, meningka ltkaln kuallitals sumber dalya l ma lnusia l. 

Tujualn khusus, ya litu untuk Rumalh Talngga l Sa lnga lt Miskin (RTSM/KSM) ya lng 
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menjaldi salsa lraln Progra lm Kelualrga l Ha lra lpa ln dalpalt menjalngka lu a lkses pelalya lna ln 

sosia ll dalsa lr, seperti pelalya lna ln kesehalta ln da ln pendidikaln sehingga l diha lra lpka ln 

meningka lt kulialtals sumber dalya l ma lnusia lnya l sehingga l da lpalt meningkaltka ln 

kesejalhteralaln hidupnya l. Menurut Pera ltura ln Menteri Sosiall Nomor 1 Ta lhun 2018 

Tentalng Progra lm Kelualrga l Ha lra lpa ln Pa lsa ll 2, tujualn PKH a lda lla lh: 

a. Untuk meningka ltkaln ta lra lf hidup kelualrga l penerimal ma lnfala lt melalui alkses 

pelalya lna ln pendidikaln,kesehaltaln da ln keseja lhteralaln sosia ll 

b. Mengura lngi beba ln pengelua lraln da ln meningka ltka ln pendalpa ltaln kelualrga l 

miskin daln rentaln 

c. Menciptalkaln perubalha ln peilalku daln kemalndirialn kelualrga l penerimal 

malnfa la lt dallalm menga lkses la lya lna ln kesehalta ln daln pendidikaln sertal 

kesejalhteralaln sosia ll 

d. Mengura lngi kemiskinaln da ln kesenjalnga ln, da ln 

e. Mengena llka ln malnfa la lt produk da ln jalsa l keualnga ln forma ll kepa lda l kelualrga l 

penerimal ma lnfala lt.    

Tabel 2.3 

Data Pembagian Penerima 

Program Keluarga Harapan (PKH) 

 

Aspek  Tahun  

2019 2020 2021 2022 2023 

Ibu hamil/ nifas 11 8 8 6 - 

Anak umur 0-6 tahun 14 18 24 27 26  

Anak sekolah (SD) 70 64 58 51 47 

Anak sekolah (SMP) 24 27 31 36 33 

Anak Sekolah (SMA 25 24 24 27 31 

Lansia, disabilitas berat 16 14 12 11 11 

Sumber data: Ketua PKH Desa Pantai Cermin 
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Berdasarkan tabel diatas jumlah keluarga harapan di Desa Pantai Cermin 

untuk aspek ibu hamil mengalami penurunan setiap tahun, untuk aspek anak umur 

0-6 tahun mengalami peningkatan setiap tahunnya, dalam aspek pendidikan, anak 

SD mengalami penururan setiap tahun, SMP mengalami peningkatan setiap tahun 

dan SMA mengalami peningkatan di tahun 2023, untuk aspek lansia disabilitas 

berat mengalami penurunan setiap tahun. Dan pada tahun 2023 kementrian sosial 

membuat peraturan terbaru terkait penerimaan PKH untuk keluarga yang 

menerima program, yaitu setiap keluarga hanya mendapatkan bantuan untuk 2 

anak saja, apabila keluarga mempunyai lebih dari 2 anak, maka program PKH 

hanya menjamin 2 anak saja yang sudah terdaftar. Maka dari itu di tahun 2023 

aspek ibu hamil tidak mendapatkan program PKH lagi, karena dari semua mereka 

sudah mempunyai 2 anak yang sudah terdaftar PKH. 

2. Sasaran Program Keluarga Harapan (PKH) 

Sasaran atau penerima bantuan PKH adalah keluarga penerima Manfaat 

(KPM) yang memiliki anggota keluarga yang terdiri dari anak yang usia 0-15 

tahun, ibu hamil/nifas dan berada pada lokasi terpilih. Penerima bantuan adalah 

ibu atau wanita dewasa yang mengurus anak pada rumah tangga yang 

bersangkutan (jika tidak ada ibu maka nenek, atau bibi, atau kakak perempuan 

dapat menjadi penerima bantuan), jadi pada kartu kepesertaan PKH pun akan 

tercantum nama ibu/wanita yang mengurus anak, bukan kepala rumah keluarga, 

untuk itu, orang yang harus dan berhak mengambil pembayaran adalah orang 

yang namanya tercantum di kartu PKH. (Modul PKH 2013). 
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2.4 Komponen Program Keluarga Harapan (PKH) 

Dalam pengertian PKH jelas disebutkan bahwa komponen yang menjadi 

fokus utama adalah bidang kesehatan dan pendidikan. Tujuan utama PKH 

Kesehatan adalah meningkatkan status kesehatan ibu dan anak di Indonesia, 

khususnya bagi kelompok masyarakat sangat miskin, melalui pemberian insentif 

untuk melakukan kunjungan kesehatan yang bersifat provensif (pencegahan dan 

bukan pengobatan)  

2.4.1 Bidalng Kesehaltaln 

Alspek keseha ltaln sa lnga lt penting da lla lm kehidupaln seseora lng a lga lr 

terjalminnya l keseha lta ln seseora lng seca lra l ja lsmalni da ln roha lni, a lspek ini perlu 

dijallalnka ln da ln menjaldi sa lla lh sa ltu fokus Progra lm Kelua lrga l Ha lra lpa ln, denga ln 

menyedia lka ln sa lralna l daln pra lsa lralna l tena lga l kesehala ln ya lng mema ldali, tenalga l 

kesehalta ln ya lng mempunya li kompetensi da ln berpalrtisipalsi alktif dallalm 

mensukseska ln Progra lm Kelua lrga l Ha lra lpa ln (PKH) pa ldal a lspek kesehalta ln dengaln 

calra l: 

a. Mempromosikaln pentingnya l kesehalta ln daln memalnfa laltkaln pelalya lna ln 

kesehalta ln 

b. Memberitalhuka ln jaldwa ll kunjung paldal pesertal Progra lm Kelua lrga l Ha lra lpa ln 

(PKH). 

c. Memberikaln pelalya lna ln kesehalta ln ya lng berkua llitals kepa ldal kelualrga l 

pesertal Progra lm Kelua lrga l Ha lra lpa ln (PKH). 

d. Melalkuka ln verivika lsi a lpalka lh pesertal Progra lm Kelua lrga l Ha lra lpa ln (PKH) 

telalh memenuhi komitmen ya lng telalh ditera lpkaln. 
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Tujualn da lri alspek kesehaltaln Progra lm Kelua lrga l Ha lra lpaln (PKH) : 

a. Progra lm Kelua lrga l Ha lra lpa ln (PKH) dikembalngka ln untuk meningka ltka ln 

sta ltus kesehaltaln ibu daln a lnalk di Indonesial khususnya l ba lgi kelompok 

malsya lra lka lt ya lng tida lk malmpu. 

b. Mendukung upa lya l peningka lta ln sta ltus kesehalta ln Ibu da ln Alna lk, denga ln 

meningka ltkaln a lksesibilitals malsya lra lka lt ke pelalya lna ln kesehalta ln. 

Ha lk da ln kewa ljibaln pesertal Progra lm Kelua lrga l Ha lra lpaln (PKH) da lla lm a lkses 

kesehalta ln: 

a. Seba lga li callon pesertal Progra lm Kelua lrga l Ha lra lpaln (PKH) a lda llalh Ruma lh 

Talngga l Sa lnga lt Miskin (RTSM) ya lng diteralpka ln sebalga li callon pesertal 

Progra lm Kelualrga l Ha lra lpa ln (PKH) da ln a lkaln menerimal balntualn bidalng 

kesehalta ln.  

b. Ca llon pesertal Progra lm Kelua lrga l Ha lra lpa ln (PKH) diteralpka ln seba lga li 

pesertal Progra lm Kelua lrga l Ha lra lpa ln (PKH) a lpa lbilal callon tersebut telalh 

mengha ldiri suralt perjalnjialn untuk memaltuhi komitmen ya lng diteralpka ln 

da llalm progra lm. 

Ka ltegori Peserta l Progra lm Kelua lrga l Ha lra lpa ln (PKH) da lla lm Alspek 

Keseha lta ln, ya litu: 

a. Ibu Ha lmil/ Nifa ls 

Selama kehamilan ibu hamil harus melakukan pemeriksaan kehamilan di 

fasilitas kesehatan sebanyak 4 kali, yaitu sekali pada usia kehamilan 0-3 

bulan, sekali pada usia kehamilan 4-6 bulan, dua kali pada usia kehamilan 7-9 

bulan, dan mendapatkan suplemen tablet Fe. 
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b. Alna lk Usia l 0-6 Ta lhun 

 Anak usia 0-28 hari, harus diperiksa kesehatannya sebanyak 3 kali 

 Anak usia 0-11 bulan harus diimunisasi lengkap (BCG, DPT, Polio, 

Campak, Hepatitis B) dan ditimbang berat badannya secara rutin 

 Anak usia 6-11 bulan harus mendapatkan Vitamin A minimal 2 kali dalam 

setahun. Anak 12-59 bulan perlu mendapatkan imunisasi tambahan dan 

ditimbang berat badannya secara rutin setiap bulan 

 Anak usia 5-6 tahun ditimbang berat badannya secara rutin setiap bulan 

untuk dipantau tumbuh kembangnya dan mengikuti program Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD) 

c. Disa lbilitals Berat dan Lansia 

 Pemeliharaan kesehatan sesuai kebutuahan 

 Pemerikasaan kesehatan dapat dilakukan oleh tenaga kesehatan melalui 

kunjungan rumah, pemerikasaan gula darah, tensi, dan kolestrol 

2.4.2 Bidalng Pendidikaln 

Pendidikaln merupalkaln ha ll mendalsa lr untuk meningkaltka ln kesejalhterala ln 

hidup malsya lra lka lt da ln da lpa lt menguba lh polal pikir ma lsya lra lka lt. Denga ln a lda lnya l 

pendidikaln dalpa lt memberikaln kesempa ltaln malsya lra lka lt untuk mendalpa ltkaln 

kedudukaln ya lng lebih tinggi, pendidika ln dalpa lt berpenga lruh dallalm mencalri 

pekerjalaln, da ln mempenga lruhi ga lji a ltalu upa lh ya lng dida lpa ltkaln seseora lng da lla lm 

bekerjal. Selalin itu denga ln memiliki pendidikaln seseora lng bisa l memperbaliki 

kondisi sosia ll ekoniminya l. Denga ln pentingnya l pentingnya l pendidika ln tersebut, 

pemerintalh progra lm bela ljalr wa ljib 12 ta lhun belalja lr, denga ln a lda lnya l progra lm wa ljib 
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belaljalr tersebut pemerintalh memberikaln ba lntualn sosia ll berupal Progra lm Kelua lrga l 

Ha lra lpa ln (PKH) ba lgi ma lsya lra lka lt miskin ya lng sa lla lh sa ltu fungsinya l diguna lka ln 

untuk membalntu pendidikaln a lnalk da ln pemerintalh mengha lra lpkaln ma lsya lra lka lt 

miskin dalpa lt mengikuti waljib belaljalr denga ln gra ltis.  

Ba lgi penerimal Progra lm Kelua lrga l Ha lra lpa ln (PKH) pemerintalh mewaljibkaln 

malsya lra lka lt miskin menyekola lhka ln alnalk sa lmpali ke jenjalng ya lng lebih tinggi 

/Universita ls, ha lralpa ln pemerintalh denga ln a lda lnya l Progra lm Kelua lrga l Ha lra lpa ln 

(PKH) tersebut a lnalk ya lng memiliki pendidikaln tinggi da lpa lt memutuskaln ra lntali 

kemiskinaln. 

Ka ltegori Peserta l Progra lm Kelua lrga l Ha lra lpa ln (PKH) da lla lm Alspek 

Pendidikaln, ya litu: 

a. SD/sedera ljalt 

b. SMP/sedera ljalt 

c. SMAl/sedera ljalt 

Ha lk Peserta l Progra lm Kelua lrga l Ha lra lpa ln (PKH) Da lla lm Bida lng Pendidikaln, 

ya litu: 

a. Ba lntua ln tuna li ya lng diberika ln setialp tiga l bulaln melallui kalntor pos terdekalt, 

ba lntualn diterimal ibu RSTM ya lng menga lsuh a lnalk usia l 0-15 

b. Talha lp pertalma l alka ln diberikaln bilal pesertal telalh mengha ldiri alcalral 

pertemualn a lwa ll di kecalmalta ln, daln alna lk-a lnalk da lri kelualrga l tersebut halrus 

suda lh terdalftalr disa ltualn pendidikaln ya lng telalh diteralpkaln 

c. Untuk tahap triwulan berikutnya bantuan tunai PKH kompomen pendidikan 

akan diberikan jika anak-anak dikeluarga peserta PKH memenuhi 
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komitmen pendidikan yang telah ditetapkan 9 yakni kehadiran 

dikelas/kelompok belajar bukti bahwa anak-anak telah memenuhi 

komitemen pindidikan tersebut harus vertifikasi oleh tenaga pendidikan  

2.4.3 Kesejalhteralaln Sosiall 

Unda lng-Unda lng Nomor 23 Talhun 2002 tentalng Perlindunga ln Alna lk, da ln 

Unda lng-unda lng Nomor 8 Ta lhun 2016 tentalng Penya lnda lng Disa lbilitals. Da lla lm 

Unda lng-Unda lng tersebut diteralngka ln ba lhwa l malsya lra lka lt ya lng menya lnda lng 

disa lbilitals berhalk memperoleh pelalya lna ln daln kemudalhaln ya lng berhubunga ln 

denga ln kedisalbilitalsa lnnya l. Berba lga li upa lya l pemerintalh menalnga lni permalsa llalha ln 

penya lnda lng disa lbilitals denga ln melalkuka ln rehalbilitals sosia ll, pemberdalya la ln sosia ll, 

jalminaln da ln perlindungaln sosia ll. 

Keseja lhterala ln disini dialrtikaln seba lga li sistem alta lu institusi peralwa ltaln 

sosia ll ya lng terdiri da lri kebijalkaln, progra lm daln pelalya lna ln sosia ll ya lng bertujualn 

untuk memberikaln perlindungaln da ln pemenuhaln kebutuhaln malnusia l, terutalmal 

kelompok-kelompok malsya lra lka lt ya lng kura lng beruntung. Unda lng-Unda lng 

Republik Indonesial Nomor 13 ta lhun1998 menyebutkaln, keseja lhteralaln sosia ll 

a ldalla lh sualtu taltal kehidupaln daln penghidupaln sosia ll balik malteriall malupun 

spirituall ya lng diliputi oleh ralsa l keselalmalta ln, kesulitaln, ketentralmaln lalhir da ln 

ba ltin ya lng memungkina ln ba lgi setia lp wa lrga l nega lra l untuk menga lda lka ln pemenuhaln 

kebutuhaln ja lsmalni, roha lni, da ln sosia ll ya lng seba lik-ba liknya l ba lgi diri, kelualrga l, 

sertal ma lsya lra lka lt denga ln menjunjung tinggi ha lk da ln kewa ljibaln alsa lsi ma lnusial 

sesua li palnca lsilal. 
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Menurut Peserikaltaln Ba lngsa l-ba lngsa l (PBB) Keseja lhterala ln sosiall ya litu 

kegia ltaln-kegia ltaln ya lng terorga lnisir ya lng bertujualn untuk membalntu individu da ln 

malsya lra lka lt guna l memenuhi kebutuhaln-kebutuhaln da lsa lrnya l da ln meningka ltka ln 

kesejalhteralaln selalra ls denga ln kepentingaln kelualrga l da ln malsya lra lka lt. Dalla lm hall ini 

menunjukkaln kegia ltaln-kegia ltaln ya lng diselengga lra lka ln ba lik oleh lembalga l-lemba lga l 

pemerintalh malupun swa lsta l ya lng bertujua ln untuk mencega lh, mengalta lsi alta lu 

memberikaln kontribusi terhalda lp pemecalha ln malsa lla lh sosiall, peningkalta ln kuallitals 

hidup individu, kelompok daln ma lsya lra lka lt. 

Perlindunga ln sosia ll sebalga li sega lla l inisialtif balik ya lng dila lkukaln 

pemerintalh, sector swa lsta l malupun ma lsya lra lkalt ya lng bertujua ln untuk menyedia lka ln 

tralnsfer penda lpaltaln a ltalu konsumsi pa lda l oralng miskin, melindungi kelompok 

rentaln terhalda lp resiko-resiko penghidupa ln daln meningka ltkaln staltus da ln halk 

sosia ll kelompok-kelompok ya lng terpinggirka ln di dalla lm sualtu malsya lra lka lt. 

(Suha lrto, et all 2006) 

Perlindunga ln sosia ll merupalka ln sua ltu elemen penting stra ltegi kebijalka ln 

publik dallalm memeralngi kemiskina ln daln mengura lngi penderitala ln multidimensi 

ya lng dia llalmi kelompok-kelompok lemalh daln kura lng beruntung. Da ln untuk 

melindungi kelompok rentaln da ln kura lng beruntung, da lri berbalga li ma lcalm resiko 

ekonomi, sosiall da ln politik ya lng a lka ln sena lntialsa l menerpal kehidupa ln merekal. 

Kebija lka ln daln progra lm perlindunga ln sosia ll mencalkup tiga l komponen (Suhalrto, et 

a ll, 2006). 

Perlindunga ln sosia ll merupalkaln elemen penting straltegi kebijalka ln publik 

da llalm memeralngi kemiskina ln da ln mengura lngi penderitalaln multidimensi ya lng 
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dialla lmi kelompok-kelompok lemalh da ln kura lng beruntung. Seba lga li sebua lh 

kebijalkaln publik, malka l perlindunga ln sosia ll merupalkaln sua ltu tipe kebijalka ln sosia ll 

ya lng menunjuk palda l berbalga li bentuk la lya lna ln, ketetalpaln a ltalu progra lm ya lng 

dikembalngka ln oleh pemerintalh untuk melindungi wa lrga lnya l, teruta lmal kelompok 

rentaln daln kuralng beruntung, da lri berbalga li malcalm resiko ekonomi, sosiall daln 

politik ya lng a lka ln sena lntialsa l menerpal kehidupa ln merekal. 

 Talbel 2.4  

Jenis Perlindungaln Sosiall daln Talrget Utalmalnyal 

Skemal Perlindungaln Sosiall Talrget Utalmal: Kelompok Rentaln 

daln Kuralng Beruntung 

Ba lntua ln Sosia ll Penya lnda lng, Disa lbilitals, Alna lk Ya lng 

Memerlukaln Perlindunga ln Khusus, 

Tunal Sosia ll Daln Korba ln Perda lga lnga ln 

Ora lng, La lnjut Usia l, Korba ln 

Penya lla lhguna la ln NAlPPZAl, KAlT 

Alsura lnsi Sosia ll La lnjut usia l, oralng sa lkit, penya lnda lng 

disa lbilitals, pekerjal informall 

Jalmnialn Keseja lhterala ln Sosia ll  

Berba lsis Ma lsya lra lka lt 

Komunita ls perkotalaln a ltalu pedesalaln 

ya lng tida lk memiliki skemal/ sistem 

ya lng da lpa lt melindungi merekal da lri 

berbalga li resiko 

Sumber: Suhalrto, et, all (2006:6) 

 

Ka ltegori Peserta l Progra lm Kelua lrga l Ha lra lpa ln (PKH) da lla lm Alspek 

Keseja lhterala ln sosia ll, ya litu: 

a. La lnjut Usia l (La lnsia l) 70 ta lhun kealtals, ma lksimall 1 ora lng da lla lm kelualrga l 

b. Penya lnda lng Disa lbilitals Bera lt (Tunal Dalksa l daln Keterbelalka lnga ln Menta ll), 

malksima ll 1 oralng da ln bera ldal da llalm kelualrga l 

2.5 Penerima Program Keluarga Harapan (PKH) 

Sasaran PKH yang sebelumnya berbasis Rumah Tangga berubah menjadi 

berbasis Keluarga. Perubahan ini untuk mengakomodasi prinsip bahwa keluarga 
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yaitu orang tua, ayah, ibu dan anak adalah satu orang tua memiliki tanggung 

jawab terhadap pendidikan, kesehatan, kesejahteraan dan masa depan anak. 

Karena itu keluarga adalah unit yang sangat relevan dengan peningkatan kualitas 

sumber daya manusia dalam upaya memutus rantai kemiskinan antar generasi. 

PKH diberikan kepada Keluarga Sangat Miskin (KSM). Data keluarga yang 

menjadi peserta PKH didapatkan dari basis data terpadu dan memenuhi sedikitnya 

satu kriteria kepesertaan program berikut yaitu: 

1. Memiliki ibu hamil/nifas/anak balita 

2. Memiliki anak usia 5-7 tahun yang belum masuk pendidikan dasar (anak 

pra sekolah) 

3. Anak usia SD/MI/SDLB (usia 7-12) 

4. Anak SLTP/MTs/SMLB/ (usia 12-15) 

5. Anak 15-18 tahun yang belum menyelesaikan pendidikan dasar termasuk 

anak dengan disabilitas 

Seluruh keluarga di dalam suatu rumah tangga berhak menerima bantuan 

tunai apabila memenuhi kriteria kepersertaan program dan memenuhi 

kewajibannya. Bantuan dana tunai PKH diberikan kepada ibu atau perempuan 

dewasa (nenek, bibi, atau kakak perempuan) dan selanjutnya disebut pengurus 

keluarga pengecualian dari ketentuan diata dapat dilakukan pada kondisi tertentu, 

minsalnya bila tidak ada perempuan dewasa dalam keluarga, maka dapat 

digantikan oleh kepala keluarga. Kepesertaan PKH tidak menutup keikutsertaanya 

pada program-program pemerintah lainnya pada klaster I, seperti: Jamkesmas, 

BOS, Raskin, dan BLT. 
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2.6 Kriteria Penerimaan Program keluarga Harapan 

Adapun beberapa kreteria yang diatur dalam peraturan menteri sosial no 1 

2018 yang menyatakan kreteria penerima bantuan PKH sebagai berikut: 

1. Warga Negara Indonesia sejati, dapat diidentifikasi melalui e-KTP. 

2. Terdaftar sebagai keluarga yang memerlukan bantuan di kelurahan 

setempat. 

3. Bukan anggota dari ASN, TNI, atau Polri. 

4. Belum menerima bantuan lain seperti BLT UMKM, BLT subsidi gaji, dan 

kartu Prakerja. 

5. Nama tercatat dalam Data Terpadu Kesejahteraaan Sosial (DTKS) 

Kemensos RI. 

Selanjutnya kriteria penerima Program Keluarga Harapan (PKH) 

berdasarkan Peraturan Menteri Desa PDTT Nomor 6 Tahun 2020, sebagai berikut: 

1. Luas rumah <8m 

2. Lantai tanah/bambu/kayu murah 

3. Dinding bambu/kayu murah/tembok tanpa plester 

4. Tidak ada fasilitas buang air besar/ bersama orang lain 

5. Air minum dari sumur/mata air tidak terlindung/sungai/air hujan 

6. Bahan bakar kayu bakar/arang/minyak tanah 

7. Konsumsi daging/susu/ayam hanya 1 kali/minggu 

8. Tidak sanggup berobat ke Puskesmas/Poliklinik 

9. Sumber penghasilan KK petani berlahan <500m
2
, buruh tani, buruh 

nelayan 
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10. Pendidikan KK tidak sekolah/tidak tamat SD/tamat SD 

11. Tidak memiliki tabungan/barang mudah dijual minimal Rp.500 ribu 

Kemudian, Kementrian Sosial juga menetapkan syarat untuk mendapatkan 

bansos PKH yaitu: 

1. Pemenuhan syarat dasar 

Terdaftarnya dalam Data Terbapadu Kesejahteraan Sosial (DTKS), yang 

merupakan basis data yang digunakan untuk menentukan penerima bantuan 

sosial dan dinyatakan layak oleh Pemerintah Desa setempaT 

2. Memenuhi komponen PKH 

Memiliki komponen PKH, yang mencakup ibu hamil, anak umur 0-6 tahun, 

anak sekolah SD,SMP,SMA, Lansia, dan disabilitas 

3. Terdata di Data Pokok Pendidikan (Dapodik) 

Bagi komponen anak sekolah, penerima harus terdata di Data Pokok 

Pendidikan (Dapodik) untuk memastikan bahwa bantuan pendidikan tepat 

sasaran 

4. Kriteria penghasilan 

Bukan penerima upah diatas Upah Minimum Provinsi (UMP) atau Upah 

Kabupaten/Kota (UMK) dan terdaftar di BPJS Ketenagakerjaan, dan 

selanjutnya bukan pegawai yang gajinya berasal dari Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Negara (APBN) atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

(APBD). 

 

 



35 

 

 

2.7 Kemiskinaln  

Secalra l etimologi, Kemiskinaln bera lsa ll dalri ka ltal miskin ya lng a lrtinya l tidalk 

berhalrta l bendal da ln serba l kekuralnga ln, kemiskinaln di kalta lkaln lebih jaluh, 

merupalka ln sebualh kondisi ya lng diba lwa lh ga lris nilali stalnda lr kebutuhaln minimum, 

ba lik untuk malka ln da ln non malka ln ya lng disebut ga lris kemiskinaln (proverty line) 

a ltalu disebut juga l baltals kemiskinaln (proverty threshold). 

Soerjono Soekalnto (2009:321) menga lta lka ln balha lwa l kemiskinaln dialrtikaln 

seba lga li sua ltu kealdala ln dimalnal seseora lng tida lk sa lnggup memelihalra l dirinya l 

sendiri sesuali denga ln talralf kehidupaln kelompok daln juga l tidalk malmpu 

memalnfala ltkaln tenalga l menta ll daln juga l fisiknya l da lla lm kelompok tersebut. 

Kemudia ln menurut Kuncoro (2000) da llalm Tya ls (2016) kemiskinaln a ldalla lh 

ketidalkmalmpualn untuk memenuhi stalndalr hidup minimum. 

Menurut Suda lrwa lti dallalm Ka lrta lsa lsmital (2006, ha ll.22), kemiskinaln a ldalla lh 

malsa lla lh dallalm pembalnguna ln ya lng ditalnda li dengaln pembalnguna ln da ln 

keterbelalkalnga ln kemudia ln meningka lt menjaldi ketimpalnga ln. Ma lsya lra lka lt miskin 

umumnya l lemalh da llalm kemalmpualn berusa lhal da ln terbaltals a lksesnya l kepa ldal 

kegia ltaln ekonomi daln tertingga ll jaluh oleh malsya lra lka lt la linnya l ya lng mempunya li 

potensi lebih tinggi.  

Menurut (Yalcoub, 2012) menya lta lka ln kemiskinaln merupalka ln salla lh saltu 

persoa llaln mendalsa lr, ka lrenal kemiskinaln menya lngkut pemenuhaln kebutuhaln ya lng 

pa lling penting da ln mendalsalr da llalm kehidupaln, kemiskinaln juga l merupalkaln 

malsa lla lh globa ll ka lrenal kemiskinaln merupa lkaln ma lsa llalh ya lng diha lda lpi ba lnya lk 

Nega lra l.  
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UNDP mendefenisikaln kemiskinaln seba lga li kondisi  kekuralnga ln penda lpalta ln 

da ln kesulitaln ekonom. Nalmun, kemiskinaln juga l di palnda lng seba lga li sua ltu kedala ln 

kura lngnya l a lkses terha lda lp pendidikaln,keseha ltaln,a lir minum ya lng bersih. 

Menurut (world Ba lnk,2004) kemiskinaln a ldalla lh kuralngnya l penda lpa ltaln da ln 

a lsset untuk memenuhi kebutuhaln da lsa lr seperti malka lnaln, pa lka lialn, perumalha ln, 

tingka lt kesehaltaln da ln pendidikaln ya lng da lpa lt diperoleh. Disalmping itu kemiskinaln 

juga l berka litaln denga ln keterbaltalsa ln la lpalnga ln pekerjala ln da ln bialsa lnya l mereka l ya lng 

tergolong miskin tidalk memiliki pekerjala ln (pengalnggura ln), serta l tingkalt 

pendidikaln daln kesehalta ln merekal pa lda l umumnya l tida lk memaldali.  

BPS juga l mengemba lngka ln definisi kemiskinaln seba lga li ketidalkmalmpualn 

da llalm memenuhi kebutuhaln dalsa lr. Denga ln demikialn da lpalt disimpulkaln balhwa l 

kemiskinaln alda llalh sua ltu kealdala ln dimalna l seseoralng a lta lu da leralh tidalk dalpa lt 

meningka ltkaln kehidupaln ya lng lebih lalya lk a lta lu dalpa lt dikaltalka ln tidalk dalpa lt 

meningka ltkaln sta lndalr hidup ya lng lebih ba lik. 

2.7.1 Indikaltor Kemiskinan  

Indika ltor Kemiskina ln menurut Balda ln Pusa lt Staltistik ,2016: 

a. Persentalse penduduk ya lng bera ldal di ba lwa lh ga lris kemiskinaln 

b. Ra ltal-ra lta l kesenjalnga ln pengelua lra ln penduduk miskin 

c. Penyeba lra ln pengelualra ln penduduk miskin 

Indika ltor-indika ltor kemiskinaln menurut (Aldisa lsmita l, 2005) secalra l umum 

di guna lka ln, ya litu: 

a. Tingka lt upalh 

b. Penda lpalta ln 
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c. Konsumsi 

d. Ma lrtallitals a lna lk usial ba llital 

e. Imunisa lsi 

f. Kekura lnga ln gizi a lnalk 

g. Tingka lt penyera lpa ln a lnalk usia l sekolalh da lsa lr 

Tolalk ukur kemiskinaln buka ln ha lnya l hidup da llalm kekura lnga ln pa lnga ln da ln 

tingka lt pendalpaltaln ya lng renda lh, alka ln taltalpi melihalt tingka lt kesehaltaln, 

pendidikaln, daln perlalkua ln aldil dimukal hukum daln sebalga linya l (Aldisa lsmital, 

2005). 

2.8 Kriterial Kemiskinan 

Kreteria l kemiskinaln menurut Sumodiningra lt (1999) da llalm Ralhmalwa lti 

(2011) a ldalla lh pendalpalta ln  kelualrga l ya lng diserta lka ln dalnga ln nila li halrga l bera ls. 

Berda lsa lrka ln kreterialn tersebut Saljogyo membedalka ln malsya lra lka lt keda llalm 

beberalpa l kelompok, ya litu: 

a. Sa lnga lt Miskin, mereka l ya lng penda lpa lta lnnya l diba lwa lh seta lra l 250 kg bera ls 

setialp ora lng da llalm setalhun penduduk ya lng tingga ll di kota l 

b. Miskin, merekal ya lng berpenda lpa ltaln setalra l denga ln 240-320 kg bera ls 

selalma l setalhun untuk penduduk ya lng tingga ll di desa l, seda lngka ln utuk ya lng 

tingga ll di kota ls 360-480 kg bera ls sela lmal setalhun 

c. Ha lmpir Cukup, merekal ya lng penda lpa lta lnnya l 320-480 kg bera ls da llalm 

setalhun untuk ya lng tingga ll di desa l, sertal dia ltals 720 kg perta lhun ya lng 

tingga ll di kota l 
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d. Cukup, merekal ya lng penda lpa ltalnnya l lebih 480 kg selalmal setalhun untuk 

ya lng tingga ll di desal, da ln dialtals 720 kg berals selalmal setalhun utuk ya lng 

tingga ll di kota l 

Kriteria l Miskin Menurut Stalnda lr Ba lda ln Pusa lt Staltistif (BPS) Ta lhun 2014, ya litu: 

1. Lua ls la lntali ba lnguna ln temalpalt tingga ll kura lng da lri 8m x 2m per oralng 

2. Jenis lalnta li terbualt dalri talna lh/ba lmbu/ka lyu kua llitals renda lh 

3. Jenis dinding tempalt tingga ll ba lmbu/rumbial/ ka lyu kua llitals renda lh/ tembok 

talnpa l diplalster 

4. Tidalk memiliki falsilitals untuk bualng a lir besa lr/ menumpalng denga ln rumalh 

talngga l la lin 

5. Tidalk mengguna lka ln listrik 

6. Sumber maltal a lir dalri sunga li/a lir huja ln 

7. Ba lha ln ba lka lr untuk memalsa lk kalyu/ a lra lng/ miya lk ta lna lh 

8. Ha lnya l mengonsumsi da lging/susu/a lya lm sa ltu kalli seminggu 

9. Ha lnya l membeli saltu stel palka lialn da llalm setalhun 

10. Tidalk sa lnggup memba lya lr bialya l pengoba lta ln dipuskesmals/ poliklinik 

11. Sumber pendalpa ltaln, petalni kebun,nelalya ln,buruh ba lnguna ln da ln perkebunaln  

12. Pendidikaln tidalk sekolalh/ tida lk talmalt SD/talma lt SD 

13. Tidalk memiliki talbunga ln(emals,terna lk,motor,mobil) 

2.8.1 Dalmpalk-dampak Kemiskinaln 

1. Krimina llitals ya lng meningka lt di sualtu da lera lh 

Kemiskina ln menyeba lbka ln oralng-ora lng tida lk dalpa lt memperoleh 

pendidikaln ya lng la lya lk sehingga l kua llita ls hidup ya lng renda lh. Selalin itu, 
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kemiskinaln menyeba lbka ln merekal melalkuka ln tindalkaln ya lng mela lngga lr normal 

da ln nilali. Misallnya l, mencuri, melalcur, altalu korupsi. 

2. Alngka l kema ltialn meningkalt 

Ma lsya lra lka lt miskin ya lng tida lk malmpu memenuhi kebutuhaln pokoknya l 

a lkaln kesulitaln untuk mendalpa ltkaln a lkses kesehaltaln ya lng mema ldali untuk 

dirinya l da ln kelua lrga lnya l. a lkses keseha ltaln ya lng sulit tersebut dalpalt 

menyeba lbka ln a lngka l kema ltialn sua ltu penduduk menjaldi meningka lt, terutalmal 

a lngka l kemaltialn malsya lra lka lt miskin. 

3. Alkses menda lpaltka ln pendidikaln tertutup 

Ma lsya lra lka lt ya lng miskin a lka ln kesulita ln untuk mendalpa ltkaln a lkses 

pendidikaln ya lng la lya lk. Sehingga l, ma lsya lralka lt miskin alkaln kesulitaln untuk 

bersa ling untuk mendalpa ltkaln pekerjala ln denga ln malsya lra lka lt kalya l a ltalu 

berkecukupaln. Ka lrenal pendidikaln itu membutuhkaln bialya l ya lng tida lk sedikit, 

da ln palsti alka ln menyulitkaln ba lgi ma lsya lra lka lt miskin hall tersebutlalh ya lng da lpa lt 

memicu peningkalta ln alngka l penga lnggura ln. 

4. Alngka l penga lnggura ln meningka lt 

Penga lngura ln berdalmpa lk menguralngi penda lpalta ln malsya lra lka lt, sehingga l 

a lkaln menurunkaln tingka lt kemalkmuraln ya lng merekal calpa li seseoralng ya lng 

menga lnggur tida lk memiliki pendalpalta ln da lri pekerjala lnnya l. Ma lsya lra lka lt ya lng 

miskin alka ln kesulitaln untuk mendalpaltka ln alkses pendidika ln ya lng la lya lk. 

Sehingga l, malsya lra lka lt miskin alkaln kesulitaln untuk bersaling untuk 

mendalpa ltkaln pekerjala ln denga ln ma lsya lra lka lt kalya l a ltalu berkecukupaln. 
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2.9 Palndalngaln Islalm Tentalng Progralm Kelualrgal Halralpaln daln Kemiskinaln 

Da llalm Isla lm jalminaln sosiall itu beralrti, ta lnggung ja lwa lb penjalminaln ya lng 

ha lrus dilalksa lna lka ln malsya lra lka lt muslim terhalda lp individu-individu ya lng 

membutuhkaln denga ln ca lra l menutupi kebutuhaln merekal, da ln berusalhal 

mereallisalsika ln kebutuhaln merekal, denga ln memperhaltikaln merekal daln 

menghinda lrkaln keburukaln da lri merekal.  

Na lmun, halrus diinga lt jikal membalha ls talka lful dallalm Isla lm aldalla lh balhwal 

talka lful mencalkup oralng ya lng membutuhka ln ya lng telalh mengeralhka ln sega llal 

upa lya l-upa lya l merekal tetalpi tidalk bisa l mereallisa lsikaln kecukupaln merekal. Sehingga l 

tidalk alda l ya lng bera lngga lpa ln balhwa l Isla lm mendukung palra l penga lnggur da ln oralng-

ora lng ya lng ma lla ls bekerjal. Dan hadis dimana orang yang miskin merupakan orang 

yang tidak mampu mencukupi kebutuhan hidupnya. Dalam hal ini islam 

mengajarkan kepada umatnya yang kaya untuk memberikan sebagian hartanya 

kepada yang miskin sebagai bentuk saling mebantu, dan peduli terhadap 

pemerataan keadilan. 

Pentingnya l ha lk-ha lk ba lgi merekal ya lng membutuhkaln. Albu Hura lira lh 

ra lddialllalhua lnhu, Ralsulullalh bersa lbdal: 

ٍْلِ  ٍْنِ، كَالمُْجَاهِدِ فًِ سَبِ اللهِ، وَكَالَّذِي السَّاعًِ عَلىَ اْلأرَْمَلةَِ وَالْمَسَاكِ

ٍْلَ   ٌصَُىْمُ النَّهاَرَ وٌَقَىُْمُ اللَّ

Artinyal:  Dalri Albu Huraliralh Raldhiyalllalhualnhu, Nalbi Shalllalllalhuallalihi wal 

salllalm bersalbdal “Oralng yalng bekerjal algalr bisal memberi sebalgialn 

nalfkalh kepaldal jalndal, daln oralng miskin, sebalgalimalnal oralng yalng 

berjihald di jallaln A lllalh, altalu seperti oralng yalng talhaljud di mallalm halri, 

pualsal di sialng halri”  (HR. Bukhalri 5353 daln Muslim 2982) 
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All-Qura ln da ln ha ldis tidalk menetalpkaln a lngka l tertentu lalgi pa lsti seba lga li 

ukura ln kemiskinaln, sla lm sebalga li a lga lma l ya lng ba lnya lk dia lnut oleh ralkya lt Indonesia l 

selalya lknya l memiliki alndil (salha lm) ya lng besa lr terhalda lp pemberalntalsa ln 

kemiskinaln balngsa l ini.  

Seba lga limalna l kital malklumi balhwa l kemiskinaln a ldalla lh malsa llalh ba lngsa l 

Indonesia l ya lng tia ldal pernalh menemui titik teralngnya l. Setialp ta lhun kemiskinaln 

semalkin bertalmbalh ya lng bia lsa lnya l dida lhului oleh surplus Sumber Dalya l Ma lnusia l 

(SDM) usia l rema ljal ya lng mema lsuki usial kerjal. Ka lrenal terbalta lsnya l la lpalnga ln 

pekerjalaln ma lkal berda lmpalk pa ldal penga lnggura ln ya lng berimplikalsi pa ldal 

kemiskinaln ralkya lt.  

Seba lga li sebualh a lga lma l ya lng nila li-nila li luhurnya l bersumber da lri tuhaln 

(wa lhyu) ma lka l Isla lm sehalrusnya l ma lmpu membalcal kondisi ya lng a lda l daln berusa lhal 

melalkukaln respon ya lng bena lr da ln tepa lt guna l.  Denga ln demikialn kemiskinaln tidalk 

lalgi menja ldi momok balngsa l ya lng berla lrut-la lrut talnpal menemui jallaln tenga lh 

(solusi). Da ln ha ll ini juga l ka lrena l ha lkikaltnya l a lja lra ln Isla lm itu menga lndung nila li-

nilali implikaltif ya lng responsif, konstruktif, da ln inova ltif terhalda lp kehidupaln umalt 

malnusia l.  

Sehingga l ya lng dikemuka lka ln di altals da lpa lt sa ljal berubalh. Na lmun ya lng pa lsti, 

All-Qura ln menjaldikaln setialp oralng ya lng memerlukaln sesualtu sebalga li fa lkir alta lu 

miskin ya lng ha lrus diba lntu. miskin, terbela lkalng, bodoh, da ln sema lcalmnya l tidalklalh 

a lkaln disebut balik a ltalu berkuallitals didalla lm hidupnya l. 

Alya lt la lin ya lng lebih pals da ln sering dijaldikaln dallil untuk berusalhal 

memperoleh kesejalhteralaln ekonomi alda llalh (Q.S. a ll-Qa lsha lsh/28: 77 )  
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A lrtinya: Daln calrilalh (palhallal) negeri alkhiralt dengaln alpal yalng telalh 

dialnugeralhkaln Alllalh kepaldalmu, tetalpi jalngalnlalh kalmu lupalkaln 

balgialnmu di dunial daln berbualtbaliklalh (kepaldal oralng lalin) 

sebalgalimalnal Alllalh telalh berbualt balik kepaldalmu, daln jalngalnlalh 

kalmu berbualt kerusalkaln di bumi. Sungguh, Alllalh tidalk menyukali 

oralng yalng berbualt kerusalkaln. (Q.S. all-Qalshalsh/28: 77) 
 

 

Melepaskan kesusahan orang lain sangat luas maknanya, bergantung pada 

kesusahan yang diderita oleh saudaranya seiman tersebut. Jika saudaranya 

termasuk orang miskin, sedangkan dia termasuk orang berkecukupan atau kaya, 

dia harus berusaha menolongnya dengan cara memberikan pekerjaan atau 

memberikan bantuan sesuai kemampuannya. Jika dengan memberikan pekerjaan 

atau memberikan bantuan sesuai kemampuannya, jika saudaranya sakit dia 

berusaha menolongnya, antara lain dengan membantu memanggilkan dokter atau 

memberikan bantuan uang alakadarnya guna meringankan biaya pengobatannya, 

jika saudara dililit hutang, dia berusaha untuk mencarikan jalan keluar, baik 

dengan memberikan bantuan agar utangnya cepat dilunasi, ataupun sekedar 

memberikan arahan-arahan yang membantu saudaranya dalam mengatasi 

utangnya tersebut dan lain-lain. 
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2.10  Penelitialn Terdalhulu  

 

Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu 
 

No Nalmal 

Peneliti 

Judul 

Penelitialn 

Halsil Penelitialn Perbedaan 

penelitian 

Persamaan 

Penelitian 

1 Haljalr Halri 

Alntoro, 

2015 

Efektivitals 

Pelalksalnalaln 

Progralm 

Kelualrgal 

Halralpaln Di 

Bidalng 

Pendidikaln 

Di Desal 

Sungali 

Kalkalp 

Kalbupalten 

Kubu Ralyal 

pelalksalnalaln PKH 

di bidalng 

Pendidikaln 

produktivitals daln 

keseluruhaln 

prestalsi 

,pelalksalnalaln 

Progralm Kelualrgal 

Halralpaln di bidalng 

Pendidikaln di 

desal Sungali 

Kalkalp Kalbupalten 

Kubu Ralyal malsih 

kuralng efektif 

Penelitian 

dilakukan Di 

Desal Sungali 

Kalkalp 

Kalbupalten 

Kubu Ralya 

penelitian 

lebih 

mengarah 

pada 

pelaksanaan 

PKH di 

bidang 

pendidikan  

Salmal salmal 

membahas 

progralm 

kelualrgal 

halralpaln 

dengaln 

menggunalk

aln metode 

yalng salmal 

yalitu 

metode 

penelitialn 

kuallitaltif 

2 Yohalnal 

Purbal, 

2014 

Efektivitals 

Pelalksalnalaln 

Progralm 

Kelualrgal 

Halralpaln Di 

Keluralhaln 

Titi Kuning 

Kecalmaltaln 

Medaln 

Johor 

Halsil penelitialn 

balhwal ketepaltaln 

salsalraln 

progralm,tujualn 

daln 

malnfalalt,menghalsi

lkaln jalwalbaln 

efektif 

Penelitian 

dilakukan Di 

Keluralhaln Titi 

Kuning 

Kecalmaltaln 

Medaln Johor 

Salmal salmal 

membahas 

progralm 

kelualrgal 

halralpaln 

dengaln 

menggunalk

aln metode 

yalng salmal 

yalitu 

metode 

penelitialn 
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kuallitaltif 

3 Alrfal 

Alprilialnti, 

2021 

 

 

 

Peraln 

Progralm 

Kelualrgal 

Halralpaln 

(Pkh) Dallalm 

Meningkaltk

aln Ekonomi 

Malsyalralkalt 

Miskin Di 

Desal 

Renggealng 

Kecalmaltaln 

Limboro 

Kalbupalten 

Polewalli 

Malndalr 

Halsil penelitialn 

menunjukkaln 

balhwal Progralm 

Kelualrgal 

Halralpaln salngalt 

membalntu 

terhaldalp 

peningkaltaln 

ekonomi 

malsyalralkalt 

miskin di desal 

Renggealng 

Kecalmaltaln 

Limboro 

Kalbupalten 

Polewalli Malndalr. 

Penelitialn 

dilalkukaln 

didesal 

renggealng 

kecalmaltaln 

limboro 

kalbupalten 

polewalli 

malndalr. 

Dengaln 

menggunalkaln 

valrialbel 

kemiskinaln 

daln indikaltor 

bersumber 

dalri  (Baldaln 

Pusalt 

Staltistic) 

 

Salmal salmal 

membalhals 

peraln 

progralm 

kelualrgal 

halralpaln 

dengaln 

menggunalk

aln metode 

yalng salmal 

yalitu 

metode 

penelitialn 

kuallitaltif 

4 Helvine 

Gultom 

Paulus 

Kindangen 

George 

M.V. 

Kawung 

Jurnal 

Pembangu

an 

Analisis 

Pengaruh 

Program 

Bantuan 

Pangan Non 

Tunai 

(Bpnt) Dan 

Program 

Keluarga 

Harapan 

1. Hasil  

penelitian  

menunjukan  

bahwa  Bantuan  

Pangan  Non  

Tunai  

berpengaruh  

positif  dan 

signifikan  

terhadap  

Jenis  

penelitian  

yang  

digunakan  

adalah 

penelitian  

kuantitatif 

Penelitian ini 

menjelaskan 

pengaruh 

Sama-sama 

membahas 

Program 

Keluarga 

Harapan 

terhadap 

Kemiskinan  
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Ekonomi 

dan 

Keuangan 

Daerah       

(Pkh) 

Terhadap 

Kemiskinan 

Di 

Kabupaten 

Minahasa 

Tenggara 

kemiskinan  

2.Hasil   

penelitian   

menunjukan   

bahwa   Program   

Keluarga   

Harapan   

berpengaruh   

positif terhadap  

kemiskinan  akan  

tetapi  tidak  

signifikan  secara  

statistik   

Program 

Bantuan 

Pangan Non 

Tunai (Bpnt) 

5 Nurma 

Mustika 

Hasna, 

Nurhadji 

Nugraha, 

Indriyana 

Dwi 

Mustikarin

i 

2019 

Analisis 

Dampak 

Pemberian 

Bantuan 

Program 

Keluarga 

Harapan 

(Pkh) 

Terhadap 

Kesejahteraa

n 

Masyarakat 

Hasil Penelitian 

Dampak yang 

dirasakan oleh 

peserta 

PKH dengan 

adanya PKH 

yaitu peserta 

PKH merasa 

sangat terbantu 

dan merasakan 

banyak manfaat. 

Dengan adanya 

PKH 

meningkatkan 

taraf pendidikan 

bagi anak 

peserta PKH, 

Tempat 

penelitian ini 

dilaksanakan 

di Desa 

Karanganyar 

Kecamatan 

Karanganyar 

Ngawi, 

penelitian 

lebih 

membahas 

pelatihan 

pada perserta 

penerima 

PKH secara 

online 

Salmal salmal 

menggunalk

aln metode 

yalng salmal 

yalitu 

metode 

penelitialn 

deskriptif 

kuallitaltif 
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6 Ainiyah 

Siregar, 

Nur Ari 

Sufiawan, 

Bintang 

Rizky 

Abdullah 

Majo 

Saibah 

Jurnal 

Ekonomi 

Pembangu

nan Vol. 8, 

No.1 

(2022) 52-

68 

Analisis 

Efektivitas 

Program 

Keluarga 

Harapan 

Dalam 

Menanggula

ngi 

Kemiskinan 

Di 

Payakumbu

h 

Dari hasil 

penelitian diatas, 

diketahui 

indikator-

indikator yang 

menentukan 

tingkat 

efektivitas 

bantuan Program 

Keluarga 

Harapan dalam 

menanggulangi 

Kemiskinan di 

Payakumbuh. 

Salah satunya 

indikator input 

yang dinyatakan 

sudah cukup 

efektif yaitu 

sebesar 60%, 

Penelitian ini 

menggunakan 

teknik simple 

random 

sampling 

dengan rumus 

(Slovin, 

1960) dan 

tingkat 

toleransi 

kesalahan 

sebesar 10% 

(0,1), 

Penelitian ini 

dilakukan di 

payakumbuh 

Salmal salmal 

membahasa

n program 

keluarga 

harapan 

menggunalk

aln metode 

yalng salmal 

yalitu 

metode 

penelitialn 

deskriptif 

kuallitaltif 

 

2.11  Definisi Konsep 

Definisi konsep diguna lkaln untuk mengga lmbalr seca lral a lbstralk kejaldia ln,  

1. Kebijakan publik ialah sejumlah aktivitas pemerintah untuk memecahkan 

masalah di masyarakat, baik secara langsung maupun melalui berbagai 

lembaga yang mempengaruhi kehidupan masyarakat. 

2. Progra lm Ha lra lpa ln Kelua lrga l (PKH) merupa lkaln progra lm ya lng pela lksa lnala ln dalri 

Unda lng-Unda lng No. 11 Talhun 2009 Tentalng Keseja lhterala ln Sosiall, Peralturaln 
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Presiden Nomor 15 Talhun 2010 Tentalng Percepaltaln Pena lnggula ln Kemiskinaln, 

Pera lturaln Menteri Sosiall Nomor 10 Talhun 2017 Tentalng Progra lm Kelua lrga l 

Ha lra lpa ln, Pera lturaln Menteri Sosiall Nomor 1 Talhun 2018 Tentalng Progra lm 

Ha lra lpa ln 

3. Kemiskina ln alda llalh kuralngnya l penda lpa ltaln daln alsset untuk memenuhi 

kebutuhaln dalsa lr seperti malka lna ln, palka lialn, perumalha ln, tingka lt kesehaltaln da ln 

pendidikaln ya lng da lpa lt diperoleh. kealda laln, kelompok a ltalu individu ya lng 

menjaldi pusalt perhaltialn da llalm ilmu sosiall. 
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2.12  Keralngkal Pikir  

Galmbalr 2.1  

Keralngkal Pikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesehatan Sumber 

Daya 

Karaktersitik  dan 

Sikap Agen Pelaksana 

Mengatasi Kemiskinan 

 

Peraturan Mentri Sosial No.1 Tahun 2018 

Tentang Program Keluarga Harapan (PKH) 

 

Komunikasi 
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2.13  Konsep Operasional 

Valrialbel  Indikaltor Sub Indikaltor 

Analisis Program 

Keluarga Harapan 

(Pkh) 

Dalam Mengatasi 

Masalah Kemiskinan 

Di Desa Pantai 

Cermin Kecamatan 

Tapung 

Kabupaten Kampar 

1. Ukuran dan Tujuan 

Kebijakan 

a. Memberi bantuan kepada 

masyarakat tidak mampu 

b. Mengurangi beban 

pengeluaran yang ditanggung 

keluarga miskin dalam jangka 

pendek 

c. Memutus rantai kemiskinan 

dalam jangka panjang 

2. Peningkatan 

Sumber Daya 

a. Terpenuhi La lya lna ln 

kesehalta ln untuk kelualrga l 

penerimal ma lnfala lt PKH (ibu 

ha lmil, alna lk usial dini, 

lalnsia l,disa lbilitals) 

 

d. Terjalminnya l keseha ltaln untuk 

kelualrga l penerimal ma lnfala lt 

PKH (gizi buruk) 

3. Karakteristik dan 

Sikap Agen 

Pelaksana 

a. Karakteristik penerima 

program Keluarga Harapan 

b. Dampak pemberian program 

PKH kepada lalnsia l  

c. Dampak pemberian program 

PKH kelua lrga l penerimal 

malnfa la lt PKH 

4. Komunikasi  

 

a. Mekanisme pendaftaran 

bantuan Sosial PKH 

b. Mekanisme penyaluran 

bantuan sosial PKH 

 

Sumber : Teori Van Metter dan Van Horn, 2016 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

3.1 Lokalsi daln Walktu Penelitialn 

Da llalm penelitialn ini, peneliti melalkukaln penelitialn di Desal Pa lnta li Cermin 

Keca lma ltaln Talpung Ka lbupa lten Ka lmpa lr pada tanggal 14 Januari 2023. Alasan 

peneliti melakukan penelitian tersebut karena, judul penelitian tersebut masih 

menumbulkan berbagai persoalan, sehingga oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

menyelesaikan permasalahan dan memilih judul penelitian tersebut. 

3.2 Jenis Penelitianl 

Da llalm penelitialn ini, jenis penelitialn ya lng diguna lka ln a lda llalh deskriptif 

kua llitalta lif, ya litu jenis penelitialn ya lng mengga lmba lrkaln sua ltu kea ldala laln a lta lu 

penelitialn ya lng dila lkuka ln untuk mengetalhui nilali va lria lbel ya lng sa ltu denga ln 

va lria lbel ya lng la lin. Metode penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan suatu 

fenomena dengan mendalam dan dilakukan dengan mengumpulkan data sedalam-

dalamnya.  

3.3 Sumber Data 

Alda lpun sumber da lta l ya lng diguna lka ln da llalm penelitialn ini alda llalh: 

3.3.1 Daltal Primer 

Da ltal primer merupalkaln da ltal ya lng di peroleh daln di kumpulkaln secalral 

lalnsung da lri informaln daln di olalh sendiri oleh peneliti. Daltal primer di peroleh 

da lri halsil wa lwa lncalra l ya lng dilalkuka ln kepaldal responden malsya lra lka lt ya lng 

memperoleh progralm kelualrga l ha lra lpa ln (PKH), da ln Sta lf Desa l, daln Masyarakat. 
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3.3.2 Daltal Sekunder 

Data sekunder adalah sekumpulan informasi yang telah ada sebelumnya 

dan digunakan sebagai pelengkap kebutuhan data penelitian. Data sekunder 

adalah data yang berhubungan dengan informasi dari sumber yang telah ada 

sebelumnya seperti dokumen-dokumen penting, situs web, buku, dan sebagainya. 

Dalam Melakukan Analisis Program Keluarga Harapan (PKH) Dalam Mengatasi 

Masalah Kemiskinan Di Desa Pantai Cermin Kecamatan Tapung Kabupaten 

Kampar maka data penelitian ini didukung oleh artikel, web, dan buku yang 

berkaitan dengan topik tersebut. 

3.4 Teknik Pengumpulaln Daltal 

3.4.1 Observalsi  

Menurut Pa ltton observa lsi merupalkaln metode ya lng sifa ltnya l a lkura ln daln 

spesifik untuk mengumpulkaln da ltal da ln mencalri informalsi mengenali sega llal 

kegia ltaln ya lng dijaldikaln objek kaljialn penelitialn. Observa lsi merupalkaln teknik 

pengumpula ln daltal ya lng mempunya li ciri ya lng spesifik bilal dibalndingka ln denga ln 

teknik lalin. Observa lsi juga l tida lk terbaltals pa ldal ora lng, ta ltalpi juga l objek-objek alla lm 

lalinnya l. (Sugiono, 2018:229). Da lla lm teknik ini penulis melalkukaln penga lmalta ln 

secalra l lalnsung ke lokalsi tempalt penelitia ln, untuk melihalt lebih dekalt daln jelals 

tentalng kea lda lala ln tempalt penelitialn, daln untuk melihalt lebih dekalt peraln progra lm 

kelualrga l ha lra lpaln terhalda lp malsya lra lka lt miskin di Desal Pa lntali Cermin Kecalmalta ln 

Talpung Ka lbupa lten Ka lmpalr.  
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3.4.2 Walwalncalral  

Wa lwa lncalra l diguna lka ln seba lga li teknik pengumpula ln da ltal jikal peneliti, sertal 

juga l a lpa lbilal peneliti ingin mengeta lhui ha ll-ha ll da lri responden ya lng lebih 

mendallalm (Sugiono, 2016:194). Wawancara adalah salah satu alat yang paling 

banyak digunakan untuk mengumpulkan data penelitian kualitatif (Saroso, 

2017:47). Wa lwa lnca lral merupalka ln sua ltu teknik pengumpulaln da ltal denga ln ca lra l 

menga ljukaln pertalnya la ln-perta lnya la ln secalra l lisaln kepaldal subjek penelitialn, ya lng 

mengha lsilkaln da ltal berupal tralnskip wa lwa lncalra l. Alda lpun teknik walwa lnca lral denga ln 

mengguna lka ln 5W+1H a lnta lra l lalin: a lpa l, sia lpal, dimalna l, kalpa ln, menga lpal, da ln 

ba lga limalna l. Sertal focus wa lwa lnca lra l alda lla lh mengenali Pera ln Progra lm Kelua lrga l 

Ha lra lpa ln (PKH) da llalm Menga lta lsi Malsa lla lh Kemiskinaln Di Desal Pa lntali Cermin 

Keca lma ltaln Talpung Ka lbupa lten Ka lmpa lr  

3.4.3  Dokumentalsi 

 Metode dokumentalsi merupalka ln menca lri dalta l mengenali va lria lbel ya lng 

berupal ca ltalta ln, tralnskip, buku, sura lt ka lbalr, ma ljalla lh, pra lsa lsti, notulen ralpalt, 

lengger, a lgenda l, da ln sebalga linya l. Dokumentalsi ya litu pengumpula ln daltal-da lta l 

mengena li hall-ha ll ya lng a lka ln diteliti da ln juga l berhubunga ln denga ln objek 

penelitialn. Da llalm penelitialn ini penulis mengguna lka ln da lta l dalri buku, jurna ll, 

internet, foto daln lalin sebalga linya l. 

Menurut Sugiono (2018:476), dokumentalsi a lda llalh sua ltu ca lral ya lng 

diguna lka ln untuk memperoleh daltal da ln informalsi dalla lm bentuk buku, alrsip, 

dokumen, tulisaln a lngka l da ln ga lmba lr ya lng berupa l la lpora ln sertal keteralnga ln ya lng 

da lpalt mendukung penelitialn. 
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3.5 Informaln Penelitialn 

Informa ln Penelitialn alda llalh ora lng ya lng di malnfala ltkaln untuk memberikaln 

informalsi tentalng situa lsi daln kondisi lalta lr belalka lng penelitialn, daln merupalka ln 

ora lng ya lng bena lr-bena lr mengetalhui permalsa lla lhaln ya lng a lka ln di teliti (Moleong 

2015:163) Subjek penelitialn a ltalu responden alda llalh oralng ya lng dimintal untuk 

memberikaln keteralnga ln tentalng sua ltu falktal a ltalu pendalpalt. Sebalga lima lnal 

dijelalska ln oleh Alrikunto (2004:145) subjek penelitialn a lda llalh subjek ya lng dituju 

untuk diteliti. Jaldi, subjek penelitialn itu merupalka ln sumber informalsi ya lng diga lli 

untuk mengungka lpka ln fa lktal-fa lkta l dilalpa lnga ln.  

Selalnjutnya l, penentualn subjek penelitialn dilalkukaln denga ln denga ln calral 

purposive salmpling. Teknik purposive salmpling ya litu teknik penga lmbilaln sa lmpel 

denga ln senga lja l denga ln mempertimbalngka ln tertentu. Pertimbalnga ln tertentu itu 

a ldalla lh oralng ya lng dia lngga lp ta lhu tentalng a lpal ya lng kita l halra lpkaln. Sehingga l da lpa lt 

mempermudalh penelitialn ya lng kita l la lksa lna lkaln (Sugiono 2010: 85). Menurut 

Dja lm`aln Sa ltori daln Ala ln Koma lria lh (2017:94), informaln a lda llalh ora lng-ora lng da lla lm 

pa ldal la ltalr penelitialn. Fungsinya l untuk memberikaln informalsi tentalng situa lsi da ln 

kondisi laltalr penelitialn 

Informa ln da llalm penelitialn ini terdiri dalri dua l kaltegori informaln kunci daln 

informaln pendukung. Penulis melaksanakan penelitian ini dengan informasi dari 

informan-informan sebagai berikut. 

Informa ln kunci berjumlalh, 5 (lima) ora lng a lnggota l Penerimal Progra lm 

Kelua lrga l Ha lra lpa ln (PKH), informan pendukung yaitu Kepala desa Pantai Cermin, 

1 (satu)  Kepa llal Urusa ln Umun dan Tata Usaha, 1 (satu) Staf Umum dan Tata 
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Usaha  Desa l Pa lnta li Cermin, dan 5 (lima) Masyarakat Desa Pantai Cermin 

Keca lma ltaln Talpung Ka lbupa lten Ka lmpalr denga ln dalftalr Key Informa ln sebalga li 

berikut: 

Talbel 3.1 

Dalftalr Key Informaln Penelitialn 

 

No Informaln Jumlalh 

1 Kepala Desa 1 

2 Alngota l Penerima PKH 5 

3 Kaur Umum dan Tata Usaha 1 

4 Staf Umum dan Tata Usaha 1 

4 Masyarakat  5 

Jumlalh  13 

 

 

3.6 Teknik Alnallisis Data 

Dalam penelitian ini, analisis data kualitatif digunakan untuk menganalisis 

data. Dilakukan baik pada saat pengumpulan data maupun setelah selesai dalam 

jangka waktu tertentu sampai diangap sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

Metode yang digunakan Miles dan Huberman dalam (Sugiyono,2017) untuk 

menganalisis data kualitatif dapat diterapkan dengan cara sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Salah satu aspek utama penelitian adalah pengumpulan data. Dalam 

penelitian kualitatif, kuesioner atau tes tertutup biasanya digunakan untuk 

mengumpulkan data. Data yang dikumpulkan berupa observasi, wawancara 

mendalam dan dokumentasi. Jika ketiganya digabungkan maka akan membentuk 

metode penelitian kualitatif yang disebut tringulasi. 
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2. Reduksi Data 

Pencatatan perlu dilakukan dengan cermat dan detail karena banyaknya 

data yang dikumpulkan dilapangan. Maka dari itu peneliti menghabiskan lebih 

banyak waktu di lapangan, begitu pula jumlah data yang mereka kumpulkan. 

Rumit dan kompleks. Akibatnya, data segera diperlukan reduksi dan analisis 

reduksi. Reduksi data dapat dilakukan dengan beberapa cara antara lain dengan 

meringkas, memilah dan memilih hal-hal yang paling penting saja, memfokuskan 

pada apa yang penting dan mencari tema dan pola. Artinya, memnerikan 

gambaran gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti untuk 

mengumpulkan data tambahan dan menempatkannya saat dibutuhkan (Sugiyono, 

2017). 

3. Penyajian Data 

Setelah direduksi, langkah selanjutnya adalah menampilkan data. 

Tampilan informasi berupa grafik, gambaran singkat, antara klasifikasi, dan 

struktur yang berbeda. Namun, teks naratif biasanya digunakan untuk menyajikan 

data dalam penelitian kualitatif. Dengan menampilkan data akan lebih mudah 

untuk memahami apa yang terjadi dan untuk merencanakan pekerjaan masa depan 

berdasarkan apa yang dipahami. 

4. Penarikan kesimpulan/verifikasi 

Langkah keempat dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman dalam (Sugiyono,2017) adalah menarik kesimpulan dan memverifikasi 

hasil kesimpulan awal akan direvisi jika tidak ditemukan bukti kuat yang 

mendukung tahap pengumpulan data selanjutnya. Namun, ketika peneliti kembali 
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kelapangan untuk mengumpulkan data, kesimpulan awal dapat dipercaya jika 

didukung oleh bukti yang valid dan konsisten.Metode alna llisis daltal penelitialn 

a ldalla lh mengguna lka ln deskriptif kuallitaltif ya litu da ltal-da lta l diperoleh daln alka ln 

dibalha ls seca lral menyeluruh berda lsa lrka ln kenya lta laln ya lng terjaldi di tempalt 

penelitialn ini dilalksa lnalka ln. Metode penelitialn deskriptif kuallitaltif alda llalh sebualh 

metode ya lng diguna lka ln peneliti untuk menemukaln pengetalhua ln alta lu teori 

terhalda lp penelitialn pa ldal sa ltu wa lktu tertentu (Mukhtalr, 2013: 10). 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

4.1 Sejarah Desa Pantai Cermin 

Desa Pantai Cermin merupakan salah satu desa tertua di Kecamatan 

Tapung Kabupaten Kampar yang mempunyai 4 (empat) Dusun yang mempunyai  

RW berjumlah 14 (empat belas) dan RT berjumlah 46 (empat puluh enam). Pantai 

cermin adalah kampung yang mempunyai suku adat dengan jumlah 10 datuk dan 

10 suku. Pantai cermin adalah wilayah pemukiman masyarakat asli Melayu Riau, 

namun saat ini sudah banyak warga pendatang dari berbagai daerah ke Kampung 

tersebut. Salah satu cagar budaya yang terdapat di pantai cermin yakni makam 

Syek Said Abdul Hamid bin Syeh Abdurrahman, Syeh yang turut 

mengembangkan agama Islam di sepanjang sungai siak hingga hulu sungai tapung 

kiri dan kanan.  

Awal terbentuknya Desa Pantai Cermin ditandai dengan adanya kehidupan 

masyarakat yang berkelompok dipinggir sungai tapung sebagai pusat aktivitas 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya. Dengan perkembangannya dari masa 

ke masa terbentuklah Pemerintahan Desa Pantai Cermin, perkembangan terasa 

cepat dirasakan masyarakat lantaran adanya Program Nasional Transmigrasi pada 

tahun 1984, pantai cermin dijadikan salah satu desa yang memiliki wilayah luas 

sehingga dijadikan perusahaan BUMN PTPN V pengembangan kelapa sawit. Dari 

program tersebut lahirlah desa-desa Transmigrasi lebih dari 10 desa sekarang 

menjadi desa tetangga. Dan pada tahu 2000 dimekarkan dusun karya indah 

sekarang menjadi desa karya indah dan pada tahun 2006 ada juga pemekaran 
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dusun II bencah kelubi dan sekarang menjadi desa bencah kelubi. 

Dari letak geografis posisi pantai cermin berada dilintas antar provinsi, 

inilah yang memberikan dampak positif bagi kemajuan ekonomi masyarakat 

Pantai Cermin yang memudahkan untuk memperoleh hasil panen perkebunan dan 

pertanian. Begitu juga perusahaan swasta ikut mendukung kemajuan masyarakat 

Desa Pantai Cermin dalam menciptakan lapangan pekerjaan untuk masyarakat 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

4.1.1 Pendidikan  

Kualitas sumber daya merupakan faktor yang sangat penting dalam 

meningkatkan pembangunanan dan pengembangan daerah. Untuk meningkatkan 

sumber daya manusia dibutuhkan tingkat pendidikan atau sarana pendidikan yang 

memadai. Seiring dengan kemajuan zaman, maka timbul kesadaran dan 

keperdulian masyarakat yang cukup tinggi bagi dunia pendidikan. Karena dengan 

meningkatnya pendidikan dapat mengubah taraf hidup mereka dari 

keterbelakangan dan kemiskinan dan menjadi maju disegala bidang. Kepedulian 

masyarakat diwujudkan dengan adanya lembaga pendidikan, baik formal maupun 

nonformal, serta usaha-usaha lain yang menjadikan pendidikan kejenjang yang 

lebih tinggi. 

4.1.2 Keagamaan  

Agama merupakan suatu pegangan yang harus dijadikan landasan bagi 

seorang muslim. Agama merupakan suatu kekuatan yang bersifat non empiris 

yang dipercayakan dan digunakan untuk kebahagiaan didunia dan akhirat. Dalam 

kehidupan beragama di Desa Pantai Cermin selain memiliki suku yang berbeda-



59 

 

 

beda tentunya juga memiliki agama yang berbeda pula, akan tetapi mayoritas 

penduduk Desa tersebut menganut agama islam, dengan berbagai suku yang ada 

di Desa tersebut tentu penduduknya juga tidak mempunyai persamaan sikap, gaya 

hidup dan watak.  

4.1.3 Penduduk  

Berdasarkan hasil laporan bulanan kependudukan yang dikirimkan desa 

kepemerintahan kecamatan tapung, jumlah penduduk Desa Pantai Cermin hingga 

saat ini 8778 jiwa penduduk yang terdiri dari bermacam-macam suku diantaranya 

yaitu melayu, jawa, minang, batak dll. Pertumbuhan penduduk di Desa Pantai 

Cermin setiap tahunnya terus bertambah. Pertumbuhan ini dimungkinkan karena 

tingkat kesejahteraan yang cukup stabil dan cenderung meningkat, terlebih dalam 

situasi perekonomian Negara yang masih belum pulih, dimana Desa Pantai 

Cermin masih memiliki potensi dan peluang bagi pencari kerja dan pendatang, 

baik sebagai pekerja kasar maupun membuka usaha sendiri. 

Tabel  4.1 

Jumlah Penduduk Desa Pantai Cermin Kecamatan Tapung Kabupaten 

Kampar 

 

kelamin 
Jumlah Penduduk 

2019 2020 2021 2022 2023 

Laki-laki 4062 jiwa 4132 jiwa 4192 jiwa 4247 jiwa 4322 jiwa 

Perempuan  4356 jiwa 4406 jiwa 4466 jiwa 4531 jiwa 4576 jiwa 

jumlah 8418 jiwa 8538 jiwa 8658 jiwa 8778 jiwa 8898 jiwa 

Sumber:Kantor Desa Pantai Cermin 

 

Dari table diatas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk di desa pantai cermin 

jumlah penduduk Desa Pantai Cermin dari tahun 2019 sampai 2023 mengalami 

peningkatan petumbuhan penduduk. Dan pada 2023 jumlah penduduk di desa 

pantai cermin sebanyak 8.898 jiwa 
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4.1.4 Keadaan Sosial Ekonomi 

Penduduk Desa Pantai Cermin mempunyai adat kebiasaan dari warisan 

nenek moyang mereka dari dahulu sampai sekarang pada umumnya mereka 

adalah petani, sebagai sumber perekonomian yang paling utama bagi mereka, oleh 

karena itu, diantara jenis perekonomian yang dijadikan sebagai maka pencaharian 

paling dominan yaitu seperti: 

1. Tani  

Keadaan pertanian masyarakat di kecamatan tapung sangat mempengarui bagi 

perekonomian masyarakat setempat, dikarenakan bartani merupakan mata 

pencaharian. 

2. Nelayan  

Selain usaha-usaha yang disebutkan diatas, masyarakat Pantai Cermin yang 

menangkap ikan disungai-sungai yang mengalir sepanjang daerah Kecamatan 

tersebut. Hasil dari tangkapan tersebut mereka jual atau di jadikan sebagai 

pangan. Dengan menangkap ikan mereka mendapatkan hasil tambahan dari 

hasil usaha mereka lainnya. 

3. Dagang  

Selain menjadi nelayan, masyarakat Desa Pantai Cermin ada pula sebagian 

dari mereka yang berdagang, seperti para pedagang biasanya menjual berbagai 

barang-barang dibutuhkan oleh penduduk sekelilingnya, guna untuk 

kebutuhan sehari-hari masyarakat Desa Pantai Cermin. 

4. Pegawai Negeri 

Disamping petani, nelayan, dan dagang yang hidup ditengah-tengah 
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masyarakat pada umumnya ada juga diantara mereka yang bertugas 

mengabdikan dirinya kepada Negara yang disebut dengan pegawai negeri, 

diantara pegawai negeri sipil (PNS) seperti: Guru, Mantri, dan Bidan. Namun 

yang menjadi mata pencaharian paling utama yaitu petani kelapa sawit.  

 

a. Lembaga pendidikan 

1. RA/PAUD : 8 buah 

2. SD : 4 buah 

3. SMP/MTS : 4 buah 

4. SMA/SMK : - buah 

b. Kesehatan 

1. Puskesmas : 4 buah 

2. Posyandu  : 4 buah 

3. Imunisasi  

a) Imunisasi Polio 

Tercukupi : 80 % 

Tidak tercukupi : 20 % 

b) Imunisasi DPT-1 

Tercukupi  : 80 % 

Tidak tercukupi : 20 % 

c) Imunisasi Cacar 

Tercukupi : 80 % 

Tidak tercukupi  : 20 % 
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c. Gizi Balita 

a. Balita gizi buruk : 3 

b. Balita Gizi Baik : 501 

c. Balita gizi kurang : 20 

Tabel 4.2 

Pendidikan Masyarakat  

Desa Pantai Cermin 

 

No Indkator Pendidikan Jumlah 

1 Pendidikan 

Penduduk Usia >15 

Butah Huruf 75 orang 

Tidak tamat SD Sederajat 230 orang 

Tamat SD Sederajat  1361 orang 

Tidak Tamat SMP Sederajat 1224 orang 

Tamat SMP Sederajat 1566 orang 

Tamat DI 4 orang 

Tamat DII 136 orang 

Tamat DIII 273 orang 

Tamat S1 390 orang 

Tamat S2 10 orang 

Sumber:Kantor Desa Pantai Cermin 2023 

 

 Dari tabel diatas dapat dilihat desa pantai cermin memiliki penduduk yang 

berumur 15 tahun keatas dengan pendidikan yang berbeda. Masyarakat yang buta 

huruf berjumlah 75 orang, masyarakat yang tidak tamat SD berjumlah 230 orang 

masyarakat yang tamat SD berjumlah 1361 orang, masyarakat tidak tamat SMP 

sebanyak 1224 orang masyarakat yang tamat SMP sebanyak 1566 orang, 

masyarakat tamat DI sebanyak 4 orang, masyarakat tamat DII sebanyak 136 orang 

masyarakat yang tamat DIII sebanyak 273 orang, masyarakat yang tamat S1 

sebanyak 390 orang dan masyarakat yang tamat S2 sebanyak 10 orang. 

a. Visi dan Misi Desa Pantai Cermin 

Demokratisasi memiliki makna bahwa penyelenggaraan pemerintahan dan 

pelaksanaan pembangunan di desa harus mengakomodasi aspirasi dari masyarakat 
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melalui BPD dan Lembaga Kemasyarakatan yang ada sebagai mitra Pemerintah 

desa yang mampu mewujudkan peran aktif masyarakat agar masyarakat 

senantiasa  memiliki dan turut serta bertanggung jawab terhadap adanya 

peningkatan tarah hidup dan kesejahteraan masyarakat melalui penetapan 

kebijakan, program dan kegiatan yang sesuai dengan esensi masalah dan proritas 

kebutuhan  

1) Visi  

Visi merupakan statement yang berisi arahan yang jelas mengenai apa 

yang akan dilakukan suatu organisasi ataupun perusahaan (Djamaludin Ancok, 

2012:100). Sebagai tugas dan fungsi kepala desa bahwa pemerintahan desa 

merupakan lini terdepan dalam pelayanan kepada masyarakat. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu perencanaan yang optimal sesuai dengan Visi dan Misi Desa 

Pantai Cermin Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Visi Desa Pantai Cermin 

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar yaitu: “TERWUJUDNYA 

MASYARAKAT DESA PANTAI CERMIN YANG SEJAHTERAH, 

HARMONIS DAN RELIGIUS”. 

2) Misi 

Misi adalah penetapan sasaran atau tujuan organisasi atau perusahaan 

dalam jangka pendek 1 samapai 3 tahun (Wibisono, hlm 46-47).  Menurut Arman 

(2008) misi adalah pernyataan yang menjelaskan apa yang sedang dan akan di 

lakukan atau yang ingin di capai dalam waktu dekat. Misi masyarakat desa pantai 

cermin dalam mencapai masyarakat sejahterah, harmonis dan religious 
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berdasarkan visi diatas adalah selanjutnya berdasarkan visi pembangunan desa 

pantai cermin ditetapkan 3 (tiga) misi pembangunan yaitu: 

a. Mewujudkan desa pantai cermin yang sejahtera melalui: 

1. Percepatan pembangunan infrastruktur 

2. Peningkatan akses masyarakat terhadap pendidikan yang berkualitas 

3. Peningkatan akses terhadap kesehatan masyarakat yang berkualitas 

4. Pemberdayaan peserta pelatihan menjadi actor dalam peningkatan 

perekonomian masyarakat  

b. Mewujudkan desa pantai cermin yang harmonis melalui: 

1. Menghargai masyarakat dalam mengemukakan pendapat dimuka umum 

dalam kerangka demokrasi yang berbudaya 

2. Menghidupkan kembali gotong royong sebagai ciri masyarakat berbudaya 

dalam upaya pererat silaturrahmi 

c. Mewujudkan desa pantai cermin yang religious 

1. Membudayakan shalat berjamaah bagi yang muslim 

2. Wajib mengaji waktu maghrib bagi yang muslim 

3. Memuat Jemaah pengajian malalui majelis taklim desa 

4. Mendukung pengajian antar desa (8 desa) 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi dan Tata Kerja 

Pemerintahan Desa Pantai Cermin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kantor Desa Pantai Cermin Tahun 2022 
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Tabel 4.3 

Daftar Nama Pemerintahan  

Desa Pantai Cermin 

 

No Nama Jabatan 

1. Muklis, S.Sos Kepala Desa 

2. Asril junaidi, S.Sos Sekretaris Desa 

3. Siti Damura, S.Sos Kaur Tata Usaha Dan Umum 

4. Ilman Nuwari. ST Kaur Keuangan 

5. Nasrial Antoni Kaur Perencanaan 

6. Suhaimi, SE,Sy Kasi Pelayanan 

7. M. Harisul Amri Kasi Kesejahteraan 

8. Mukhdar. TH Kasi Pemerintahan 

9. Umi Nadra, SE Staf Umum 

10. Widya Ramadhani Staf Keuangan 

11. Angie Lestari Staf Kebersihan 

12. Tholibul Hadi Staf Penjaga 

13. Junaidi Kadus I 

14 Rudianto Hutagalung, SH Kadus II 

15. Jonner Sumanjuntak Kadus III 

16. Andi Wijaya Kadus IV 

Sumber:Kantor Desa Pantai Cermin Tahun 2022 

Dari tabel diatas desa pantai cermin mempunyai Struktur Organisasi 

Pemerintahan Desa, yang mempunyai 16 (enam belas), terdiri atas 1 (satu) kepala 

desa, 1 (satu) sekretaris desa, 1 (satu) Kaur tata usaha dan umum, 1 (satu) kaur 

keuangan, 1 (satu) kaur perencanaan, 1 (satu) kasi pelayanan, 1 (satu) kasi 

kesejahteraan, 1 (satu) kasi pemerintahan, 1 (satu) staf umum, 1 (satu) staf 

keuangan, 1(satu) staf kebersihan, 1 (satu) staf penjaga, 1 (satu) kadus I, 1 (satu) 

kadus II, 1 (satu) kadus III, dan 1 (satu) kadus IV, di desa pantai cermin. 
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Gambar 4.2  

Struktur Organisasi  

Badan Permusyawaratan  

Desa Pantai Cermin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kantor Desa Pantai Cermin Tahun 2022 
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Tabel 4.4 

Daftar Nama Badan Permusyawaratan  

Desa Pantai Cermin 

 

No Nama Jabatan 

1. Adri Ketua BPD 

2. Nurbaiyus Wakil Ketua BPD 

3. Rianto Pasaribu Sekretaris 

4. Firman Edi Anggota 

5. Ahmad Fadil Anggota 

6. Ade Irma Suryani Anggota 

7. Perdinan Situngkir Anggota 

8. Jumalias Anggota 

9. Khairunnas Anggota 

Sumber:Kantor Desa Pantai Cermin Tahun 2022 

Dari tabel diatas desa pantai cermin mempunyai organisasi Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD), yang mempunyai 9 anggota terdiri atas 1 (satu) 

ketua, 1 (satu) wakil ketua, 1 (satu) sekretaris dan 6 anggota Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD). 

4.3 Demografis Desa Pantai Cermin 

a. Batas Wilayah Desa 

Letak Geografis Desa Pantai Cermin 

Sebelah Utara Desa Bencah Kelubi 

Sebelah Selatan Desa Karya Indah  

Sebelah Barat Desa Sari Galuh 

Sebelah Timur Desa Bencah Kelubi 

 

b. Luas Wilayah Desa 

1 Luas pemukiman 40 Ha 

2 Luas Perkebunan Masyarakat 33000 Ha 

3 Luas Lahan TPU 4 Ha 

4 Luas Area Kantor Desa 1 Ha 

5 Luas Lapangan Olahraga 4 Ha 

6 Luas Sarana Pendidikan 1 Ha 

7 Luas Sarana Kesehatan 3 Ha 

8 Luas Tempat Belanja (Pasar) 1 Ha 
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c. Orbitasi 

Jarak ke Ibu Kota Kecamatan Terdekat 14 KM 

Waktu Jarak Tempuh ke Kota Kecamatan 25 Menit 

Jarak ke Ibu Kota Kabupaten 48 KM 

Waktu Jarak Tempuk ke Ibu Kota Kabupaten 1 Jam 

 

Tabel 4.5 

Data Penduduk Berdasarkan Umur 

 

No Umur Jumlah 

1 0-12 Bulan  451 

2 >1- < 5 Tahun 893 

3 >5- <10 Tahun 2864 

4 >10- < 15 Tahun 1253 

5 >15- 56 Tahun 3145 

6 > 65 Tahun 173 

Jumlah 8778 Jiwa 

Sumber:Kantor Desa Pantai Cermin Tahun 2022 

 Dari tabel diatas dapat dilihat desa pantai cermin memiliki penduduk 

berjumlah: 8778 jiwa. Dengan jumlah umur yang beragam, umur 0-12 Bulan 

berjumlah 451 jiwa, umur  >1- < 5 Tahun berjumlah 893 jiwa, umur >5- <10 

Tahun berjumlah 2864 jiwa, umur >10- < 15 Tahun berjumlah 1253 jiwa, umur 

>15- 56 Tahun berjumlah 3145 jiwa, umur > 65 Tahun berjumlah 173 jiwa. 

 

Tabel 4.6 

Data Penduduk Berdasarkan Gender 

 

No Indikator Jumlah 

1 Jumlah Kepala Keluarga 2114 KK 

2 Jumlah Laki-laki 4531 

3 Jumlah Perempuan 4247 

Jumlah Penduduk 8778 Jiwa 

Sumber:Kantor Desa Pantai Cermin Tahun 2022 

 Dari tabel diatas dilihat desa pantai cermin memiliki penduduk lebih 

banyak laki-laki yang berjumlah 4531 jiwa dari pada perempuan yang bejumlah 



70 

 

 

4247 jiwa, dan dapat dilihat jumlah keseluruhan penduduk menurut gender 

berjumlah: 8778 jiwa 

Tabel 4.7 

Jumlah Penduduk Berdasarkan  

Pendapatan Perkapital 

 

No  Jenis Jumlah 

1 Petani Kebun Kelapa Sawit 500.000 s/d 1000.000 –per bulan  

2 Nelayan Pendapatan Tambahan 

3 Karyawan Swasta Standar UMR 

4 Pejabat, PNS, Honnorer Standar Jabatan dan Golongan 

Sumber:Data Olahan Tahun 2023 

Tabel diatas menunjukkan bahwa penduduk desa pantai cermin 

berdasarkan pendapatan perkapital terdapat bebbagai jenis mata pencaharian yaitu 

petani kelapa sawit dengan jumlah pendapatan 500.000-1000,0000 setiap 

bulannya, nelayan dengan pendapatan tambahan karyawan swasta dengan 

pendapatan standar UMR dan pejabat, PNS, Honorer dengan pendapatan standar 

jabatan dan golongan. 

4.4 Keadaan Ekonomi Masyarakat Desa Pantai Cermin 

a. Pertanian, Jenis Tanaman: 

1. Sawit : 3200 ha 

2. Karet : 5 ha 

3. Singkong : 2 ha 

4. Durian  : 1 ha 

b. Perternakan, Jenis ternak: 

1. Kerbau : 4 orang  (20 ekor) 

2. Sapi : 2 orang  (14 ekor) 
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c. Struktur mata pencaharian, jenis pekerjaan 

1. Petani : 852 orang 

2. Pedagang : 70 orang 

3. PNS : 85 orang 

4. Guru : 93 orang 

5. Bidan/perawat : 46 orang 

6. TNI/PORLI : 8 /7 orang 

7. Buruh : 781 orang 

8. Swasta  : 214 orang 

9. Pensiun : 30 orang 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti sampai dengan 

selesainya penulisan skripsi ini, maka dapat disimpulkan: 

1. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Program Keluarga Harapan (PKH) 

dalam Mengatasi Masalah Kemiskinan di Desa Pantai Cermin belum bisa 

mengatasi masalah kemiskinan di desa pantai cermin, karena yang menerima 

program PKH tidak tepat sasaran, masih banyak keluarga yang tidak layak 

mendapatkan bantuan, di tambah dengan adanya sikap nepotisme yang terjadi 

yang mementikan kepentingan keluarga dan masih banyak keluarga yang 

sangat rentan yang memenuhi kebutuhan sehari-hari saja tidak cukup tidak 

mendapatkan program PKH tersebut. 

2. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Program Keluarga Harapan (PKH) 

Dalam Mengatasi Masalah Kemiskinan di Desa Pantai Cermin dalam 

Komponen Pendidikan belum  terpenuhi masih banyak penerima yang tidak 

merasa cukup oleh dana yang diberikan dalam pencairan yang 3 bulan sekali, 

dan masyarakat memandang bahwa dana yang diberikan tidak digunakan 

dengan baik, dan tidak dipakai untuk keperluan pendidikan anak, masih banyak 

anak-anak penerima program yang memakai baju yang sudah pendek kusam/ 

kuning dan celana yang sudah kependekan. Jadi antara tidak di utamakan untuk 

kepentinagan pendidkan atau dana yang di terima tidak mencukupi. 
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3. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Program Keluarga Harapan (PKH)  

dalam komponen Kesehatan Program Keluarga Harapan (PKH) sudah 

terpenuhi dan berjalan dengan baik untuk memastikan kesehatan untuk 

keluarga penerima manfaat. Dan dengan adanya peraturan yang mewajibkan 

keluarga penerima manfaat untuk melaksanakan pemeriksaan kesehatan pada 

pelayanan kesehatan dan adanya laporan untuk pusat, dengan itu terjaminnya 

kesehatan anak dengan melakukan imunisasi lengkap, menimbang berat badan, 

mengukur tinggi badan dan memerikan vitamin A, susu, roti, dan bubur kacang 

hijau. Terjaminnya kesehatan ibu hamil dan janin dengan melakukan 

pengukuran tekanan darah, penimbangan berat badan, pengukuran lingkar 

lengan atas, melakukan imunisasi TT, pengukuran fundus dan detak jantung 

janin. Bagi untuk lansia akan terjamin kesejahteraannya dan terjaganya 

kesehatannya dengan melakukan posyandu setiap bulannya dengan melakukan 

pengukuran berat badan dan tinggi badan, pemeriksaan tekanan darah, cek 

kadar gulah darah dan kolestrol dan melakukan olah raga senam gerak jalan.  

4. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Program Keluarga Harapan (PKH)  

dalam komponen Kesejahteraan Sosial dalam program keluarga harapan (PKH) 

di desa pantai cermin sudah terpenuhi dan bagi lansia yang rentan akan 

kemiskinan sudah mendapatkan bantuan PKH dengan ini pemerintah berharap 

PKH dapat meringankan mereka yang memiliki keadaan yang rentan pada 

kemiskinan dan mereka yang sudah tidak bisa lagi bekerja berat masih dapat 

memenuhi kebutuhan mereka dengan adanya bantuan sosial yang bernama 

program keluarga harapan (PKH). 
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5. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Faktor-faktor penghambat 

Program Keluarga Harapan (PKH)  dalam mengatasi masalah kemiskinan di 

desa pantai cermin dengan masih banyaknya sifat nepotisme yang terjadi 

dengan mementingkan kepentingan keluarga, sasaran program yang tidak tepat, 

orang yang sudah layak kehidupannya punya pendapatan banyak dengan kebun 

kelapa sawit yang luas mendapatkan bantuan sedangkan mereka yang rentan 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari tidak cukup tidak mendapatkan bantuan 

PKH, seleksi yang kurang tepat dilakukan, yang seleksinya tidak dari pusat 

lansung melainkan ketua PKH desa tersendiri dan itu mengakibatkan seleksi 

tidak tepat dengan mereka masih yang menjadi ketua PKH di desa tersebut 

melakukan nepotisme, yang mementingkan keperluan/ kepentingan keluarga 

terlebih dahulu. 

6.2 Saran 

Adapun saran penulis mengenai Analilis Program Keluarga Harapan (PKH) 

dalam Mengatasi Masalah Kemiskinan di Desa Pantai Cermin Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan pihak kabupaten melakukan seleksi dan mendata ulang masyarakat 

yang mendapatkan PKH. karna data yang di pedoman data yang 10 tahun lalu 

dalam jangka 10 tahun keadaan ekonomi seseorang naik/membaik dan jika 

awaknya mendapatkan pkh dengan ekonomi yang sudah membaik bisa 

digantikan oleh orang yang lebih membutuhkan, seleksi pertahun sangat 

diharapkan.  



98 

 

 

2. Perlu dilakukan evaluasi pada kinerja pendamping, agar terjadi perbaikan 

pendampingan secara konsisiten dan inovatif. Perlu adanya pelatihan 

pemberdayaan kepada pendamping agar lebih siap melaksanakan tugas dan 

fungsinya sebagai pendamping yang professional. Sehingga bisa mengentaskan 

kemiskinan di masyarakat  sesaui tujuan program PKH. 

3. Tim pendamping atau petugas PKH perlu melakukan pengawasan dan 

pemahaman kepada RTSM agar dana tunai yang diterima dari program PKH 

bisa digunakan sesuai ketentuan PKH. Baik untuk perbaikan kualitas 

pendidikan maupun kesehatan peserta PKH. Para stakeholders harus turut serta 

untuk mengawasi dan mendorong implementasi PKH berjalan baik 
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